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Hari ini adalah hari kelulusan. Dan betapa bahagianya gue 
sebab gue jadi murid terbaik nomor satu di sekolah. Dan 
sekarang gue mau pulang sebab acara sudah selesai. 
"Selamat Fa! Oh ya gue pulang dulu ya. Jangan lupa nanti 
sore babay" Ucap Rahma sahabat gue. 

"Oh ya makasi Rahma. Gak mungkin lupa lah ya. Yaudah 
duluan ya Ma Na." Pamit gue ke Rahma sama Ivana. 


Oh iya kenalin nama gue Syfa Nadhipta Bramasta. Gue anak 
dari Ayah Fero Bramasta sama Bunda Atina Baramasta. 
Keluarga gue termasuk keluarga ya yang berkecukupan lah. 
Sebab keluarga gue termasuk keluarga terkaya nomer 1 
Asia. Bukannya sombong tapi memang itu kenyataannya 
hehe. Meskipun keluarga yang berkecukupan kita gak 
pernah sombong, justru kita sering berbagi sama orang 
yang membutuhkan. Karna kata ayah di dalam rizky kita 
ada hak orang lain. Ya seperti itulah. 


"Assalamualaikum...anak bunda yang 

cantik dan membahana pulang dengan salamat sentosa" 
Teriak gue pas sampai rumah. 

"Waalaikumsalam. Jangan teriak- teriak lah Fa kamu itu anak 
cewek gak baik seperti itu. Anak cewek itu harusnya 
berbicara yang baik dan sopan" Kata Bunda panjang lebar. 
"ya bunda ku sayang. Syfa lapar apakah bunda sudah 
masak?". Tanyaku dengan suara lembut. 


"Nah gitu. Ya tentu sudah dong. Yasudah bersih- bersih dulu 
baru makan." Ucap Bunda. 


Sesudah bersih-bersih gue turun dan makan. Sesudah 
makan gue izin ke bunda buat pergi main sama temen- 
temen. 

"Bunda Syfa mau izin main sama temen ya Bun buat rayain 
kelulusan." Izin gue sambil dag dig dug takut kalau gak di 
izinin. 

"Kemana? Temen ya mana?" Tanya bunda. 

"Mall bun sama Rahma juga Ivana." Jawab gue agak gugup. 
"Oh yaudah sana. Magrib harus sudah pulang." Jawab 
bunda. Spontan gue langsung liat jam, lah udah pukul 15.37 
"Loh bun ini udah jam segini masa magrib harus pulang" 
Protes gue. 

"Seperti itu atau tidak sama sekali." Jawab bunda datar. 
"Emm yaudah deh bun. Assalamualaikum" Pamit gue lalu 


gue pergi. 


Pas udah sampai gue parkir mobil terus celingak celinguk 
siapa tau Rahma sama Ivana baru dateng. Dan benar saja 
mereka baru dateng. Terus mereka nyamperin gue. Dan kita 
bertiga masuk mall dan duduk di salah satu restoran. 

"Fa rencana lo habis ini mau lanjut kemana?" Tanya Ivana. 
"Pengennya sih di UI. Tapi belum tanya bonyok. La lo-lo 
pada mo kemana" Jawab gue sambil minum. 

"Kalo gue mo di Semarang ikut bokap." Jawab Rahma. 

"Kalo gue mo di Korea ikut oppa." Jawab Ivana. 

"Jauh amat Na." Tanya gue dan Rahma bersamaan. 

"Impian." Jawab Ivana singkat. 

Setelah itu kita ngobrol panjang soalnya kita pisah. Terus 
gue gak sengaja lihat jam, ternyata udah jam 6 terus gue 


pamit pulang. 

"Gengs gue pulang dulu ya nanti bunda nyariin. Bayy" Ucap 
gue sambil jalan. 

"Ya ati-ati" Jawab Rahma dan Ivana. 


Gimana ceritanya? Gajelas ya 

Mon maap kalo gaje soalnya baru pertama buat. 
Semoga suka:)) 

Jangan lupa votee:>> 


— inran. 
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Selama perjalanan gue cemas takut ayah udah pulang. Gue 
pun berjalan dengan kecepatan penuh. Pas sampai 
pekarangan rumah, dugaan gue benar ayah sudah pulang. 
Dengan keberanian gue masuk. 

"Assalamualaikum Syfa pulang." Salam gue agak gugup. 
"Waalaikumsalam darimana saja kamu cepat sini." Jawab 
ayah sambil menunjuk sofa disampingnya. Gue pun nurut 
duduk di sebelah ayah. 

"Ayah bangga sama kamu walau kamu nakal tapi kamu 
pintar. Tapi ayah mau kamu merubah sikap mu. Dan 
keputusan ayah..." Ayah menggantung ucapan nya 

"Apa yah?" Tanya ku ingin tau. 

"Akan memasukan kamu ke pesantren. Tidak ada protes." 
Lanjut ayah. 

Lalu gue pun langsung lari ke kamar sambil nangis, karna 
gue pengennya ngelanjutin kuliah di UI kaya temen-temen 
yang lain. Tak lama terdengar suara bunda dari luar. 

"Syfa sayang buka pintunya dong bunda mau bicara." Ucap 
bunda dari luar. 

"Syfa mau tidur bun besok aja." Jawab gue. 

Setelah itu tidak ada lagi suara bunda. Dan karena 
kecapekan menangis gue akhirnya ketiduran. 


"Syfa bangun sudah pagi cepat siap-siap." Kat bunda. Gue 
bergegas buka pintu. 

"Siap-siap kemana bun?" Tanyaku. 

"Pesantren." Jawabnya 

"Loh bun kok sekarang." Protes ku. Gimana gak protes coba 


baru tadi malam dikasih tau lah pagi ini udah main pergi- 
pergi aja. 

"Cepat mandi ini baju nya." Ucap bunda lalu pergi. 

Sesudah bunda pergi gue pun mandi terus pakai baju yang 
di kasih bunda. 

"Aduh ini pakai nya gimana sih. Panjang banget panas lagi. 
Pakai gak ya,,pakai aja deh daripada dimarahin ayah bunda. 
Huft" Gerutu gue di dalam kamar. 

Sesudah siap-siap gue turun buat sarapan. 

"Wah cantiknya anak bunda." Ucap bunda sambil 
memperhatikan aku dari atas sampai bawah. 

"Hehe Syfa gitu lo." Jawab gue sambil nyengir. 

"Kamu nanti disana jaga sikap mu, jangan kaya di sekolah, 
nurut guru, taati peraturan." Jelas ayah. 

"Iya yah." Jawab gue. 

Kita semua pun makan tanpa bicara hanya suara dentuman 
sendok. Sesudah makan gue balik ke kamar buat nyiapin 
baju. 

"Syfa mau kemana nak?" Tanya bunda. 

"Nyiapin baju bun." Jawab gue 

"Gaperlu semua sudah bunda siapkan. Memangnya apa 
yang mau kamu bawa? Celana sobek-sobekmu itu? Atau 
celana ketatmu itu?" Ucap bunda. 

"Hehe" Gue pun hanya nyengir. 

"Yaudah ayo berangkat." Perintah ayah. 


Gue pun masuk mobil dan di dalam sudah ada ayah sama 
bunda. 

"Sudah ayo masuk." Kata ayah. 

"Iya." Jawab gue singkat. 

"Udah gakusah sedih nanti kalau liburan kamu bisa pulang. 
Terus nanti kalau ayah sama bunda ada waktu luang bakal 
main-main deh kesana." Ucap bunda kepadaku. 

"Iya bun." Jawabku. 


Mobil pun berjalan meninggalkan pekarangan rumah. 
Selama perjalanan hanya ada keheningan. Gue pun buka 
suara. 

"Memangnya pesantrennya ada dimana aih yah?" Tanya gue 
ke ayah. 

"Banten." Jawab ayah sambil fokus menyetir. 

"Kok jauh yah?" Tanya gue lagi. 

"Biar gak bisa kabur." Jawab ayah sambil terkekeh. 

"Yasudah lebih baik kamu tidur dulu aja nanti kalau sudah 
sampai bunda bangunin."Ucap bunda. 

"Oke bun." Jawabku. 

Setelah itu gue lihatin jalan lewat kaca mobil dan akhirnya 
tertidur. 


Setelah perjalanan panjang akhirnya sampai juga. 

"Syfa bangun nak." Bunda membangunkan ku. 

"Sudah bun." Jawabku. 

Lalu kita keluar dan masuk ke dalam sebuah rumah yang 
lumayan besar. 

Tok.. Tok.. Tok.. 

"Assalamualaikum..." Salam ayah. 

"Waalaikumsalam sebentar." Jawab seseorang dari dalam. 
Lalu pintupun dibuka oleh seorang wanita paruh baya dan 
kita dipersilahkan masuk. 

"Silahkan masuk pak buk" Ucapnya ramah. 

"Abah ini ada tamu." Panggil wanita paruh baya itu kepada 
seseorang. 

"Iya mi." Jawab seorang pria dari dalam. 

Tak lama kemudian pria itu pun menampakkan dirinya. 
"Siapa mi?" Tanya nya ke wanita paruh baya tadi. 

"Oh pak Fero. Ada apa pak?" Tanya pria itu kepada ayah. 
"Begini pak kiyai saya mau menitipkan anak saya Syfa disini 
agar dia merubah sifat lebih baik dan belajar ilmu agama." 
Jelas ayah. 


"Oh baiklah. Ini anak bapak?" Tanya pak kiyai itu sambil 
melihat diriku. 

"Iya pak kiyai ini anak saya." Jawab ayah. 

"Oh baiklah. Sebelum nya kenalkan nama saya Kiyai Anwar 
dan ini istri saya ustazah Anna." Pak kiyai memperkenalkan 
dirinya dan gue mengangguk. 

Tiba tiba.... 


Hayhayhay tiba tiba... tiba tiba.. 
Tiba tiba apa ya gaes.. 

Tunggu kelanjutan ceritanya ya 
Babay:)) 

Jangan lupa votee:>> 


~ inran. 


03 


Happy Reading 


BRAKK 

"Astagfirullah" Kaget mereka semua 

"Ayam ayam ayam" Ucap gue. Dan mereka semua liatin gue. 
"Syfaa ya allah gimana kabarmu" Ucap seorang pria yang 
lebih tua satu tahun dari gue terus dia meluk gue. 

"Eheheh belum muhrim." Teriak seorang pria yang seperti 
nya teman pria tadi. 

"Bukan muhrim pala lu. Dia adik gue lah." Jawabnya 

"Bang Arkann ternyata lu disini juga. Pasti Syfa betah nih." 
Ucap gue sambil bales meluk dia dan temannya tadi melihat 
tak percaya. 

Jadi Bang Arkan tu abang sepupu gue. Dia baik banget sama 
gue sampe-sampe pas dia mau pergi gue tangisin tuh. 


"Astagfirullah salam dulu nak." Ucap Kiyai Anwar. 

"Hehehe assalamualaikum abi umi tan om" Salam teman 
bang Arkan. 

"Assalamualaikum pak kiyai bu ustazah om tan Syif " Salam 
bang Arkan juga. 

"Waalaikumsalam" Jawab kami bersama. 

"Oh iya nak itu anak pak kiyai namanya Zidan." Ucap pak 
kiyai sambil menunjuk teman bang Arkan. Gue pun balas 
dengan senyuman. 

"Ya sudah kalau begitu saya pamit dulu la pak kiyai bu 
ustazah." Pamit ayah. 

"Iya silahkan." Jawab bu ustazah Anna. 

"Assalamualaikum" Salam ayah dan bunda. 
"Waalaikumsalam" Jawab kami serempak. 

"Hati-hati yah bun." Ucap gue sambil meluk dan nyium 
tangannya satu persatu. 


"Iya nak. Sekolah yang pinter jangan nakal." Nasehat bunda. 
"Jangan lupain Syfa ya daaa." Teriak gue sambil 
melambaikan tangan. Lalu mobil pun meninggalkan wilayah 
pesantren. Dan gue tanya dimana kamar gue. 

"Emm ustazah kamar saya dimana ya?" Tanya gue. 

"Mari ikut ustazah." Ajak ustazah. 

"Mana koper lo biar gue bawain." Ucap bang Arkan sambil 
ngambil koper gue. 


Setelah itu ustazah, bang Arkan, sama temennya nganter 
gue. Selama perjalanan gue sempat tanya apa aja aturan 
disini. Dan ternyata gak susah-susah banget. Kayak kalau 
telat sholat harus bersihin masjid, kalau telat masuk kelas 
suruh hormat bendera. Tapi yang bikin greget itu kalau 
kabur dari hukuman suruh bersihin masjid selama satu 
bulan penuh. Bayangin aja satu bulan penuh belum lagi 
masjid nya besarnya kek Masjidil Haram, gak gak canda. 
Intinya besar. 


Sesampainya di depan kamar gue masuk sebelum itu gua 
ngucap salam dulu. 

"Yaudah masuk dulu ya assalamualaikum." Salam gue. 
"Waalaikumsalam." Jawab mereka semua. 

Terus gue masuk sambil mikir. 

Tuh orang tadi ma abang gua aja mulutnya kek toak lah ini 
diem mulu- batin gue. 


Pas gue masuk ternyata ada satu orang cewek yang lagi 
nata tempat tidurnya. 

"Eh elo sini bentar." Panggil gue. 

"Saya?" Tanya nya. 

"Iya. Cepet sini." Ucap gue lagi. Terus dia nyamperin gue. 
"Ada apa ya?" Tanyanya. 

"Gini kita kam satu kamar nih nama lo siapa?" Tanya gue ke 


dia. 

"Nama saya Alfi la kamu sendiri siapa?" Tanya nya balik. 
"Oke nama gue Syfa. Sekarang kita temenan oke." Ucap 
gue. 

"Oke Syfa." Jawabnya. 

"Eh Fi gue mo tanya." Ucap gue 

"Apaan Fa?" Tanya dia penasaran. 

"Lo... 


Kira-kira Syfa mau tanya apa ya? 
Tunggu lanjutkan ceritanya... 
Jangan lupa votee:>> 


— inran. 
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"Lo kenal gak sama ntu anak pemilik pesantren?" Tanya gue 
"Oh ustadz Zidan. Memang ada apa Fa?" Jawab Alfi dan 
ditambah pertanyaan darinya. 

"Oh gapapa tanya doang." Jawab gue. 

"Yang bener kamu suka ya hayo jujur." Ucapnya. 

"Gak." Jawab gue singkat. 

"Yakin??" Tanya nya memastikan. 

"Hmm. Eh Fi toilet mana? Anter dong." 

"Yok." Jawabnya 

Gue pun berjalan ke toilet dan tentunya diantar sama si Alfi. 
Di tengah perjalanan gue ketemu sama bang Arkan juga si 
ustadz sok cool. 

"Assalamualaikum ukhti." Salam mereka berdua. 
"Waalaikumsalam bang,tad." Jawab gue. 

"Waalaikumsalam tad." Jawab Alfi ramah. 

"Pada mau kemana ni?" Tanya bang Arkan. 

"Toilet bang." Jawab gue. 

"Oh toilet yaudah hati-hati." Ucap abang gue. 

"Dan lo tad gak mau ngucapin apa gitu?" Tanya gue jahil. 
"Semoga jodoh." Jawabnya singkat lalu pergi. 

Gue cuma melotot terus lanjut jalan ke toilet. 


— Arkan pov 


Gue sama Zidan lagi keliling pesantren dan di jalan gua 
ketemu tu sama si Syfa ma si Alfi temennya. Terus gue 
samperin. 

"Assalamualaikum ukhti." Salam gue ma Zidan. 


"Waalaikumsalam bang,tad." Jawab Syfa. 

"Waalaikumsalam tad." Jawab Alfi ramah. 

"Pada mau kemana ni?" Tanya gua. 

"Toilet bang." Jawab Syfa. 

"Oh toilet yaudah hati-hati." Ucap gua. 

"Dan lo tad gak mau ngucapin apa gitu?" Tanya Syfa ke 
Zidan. 

"Semoga jodoh." Jawab Zidan singkat lalu pergi. 

Seketika gue mikir apa maksud Zidan ngomong gitu ke 
sepupu gua. Wah jangan jangan. 


— Zidan pov 


Gak tau kenapa saya menjawab pertanyaan Syfa seperti itu. 
Dan setelah itu tiba-tiba saya deg deg an. Dan akhirnya 
saya pergi meninggalkan mereka. 

"Dan lo suka ya ma adek gue." Tanya Arkan. 

"Gak." Jawab saya singkat. 

"Bohong dosa lo." Ucapnya. 

"Saya tidak tahu Arkan. Tapi tadi kok tiba-tiba deg-deg an 
ya." Tanya saya sok polos 

"Suka." Jawabnya singkat. 

"Eh iya lupa." Ucap saya karna baru ingat apa yang di 
perintah abi. 

"Apa?" Tanya Arkan. 

"Udah ikut aja." Jawab ku. 

Setelah itu saya bergegas menuju ke masjid untuk 
memberikan pengumuman. 

"Diberitahukan kepada santriwan dan santriwati baru 
setelah sholat magrib diharapkan kumpul di lapangan 
terimakasih." Ucap saya memberi informasi melalui pesan 
suara. 


- Syfa pov 


Sekarang udah masuk waktu magrib gue sama Alfi bergegas 
menuju ke masjid takut telat ntar di hukum lagi. 

"Ayo cepet Fi. Ntar di hukum loh." Ucap que. 

"Iya ayo." Jawabnya lalu menuju masjid. 

Setelah sholat kita semua kumpul di lapangan sesuai apa 
yang diumumin tadi. 

"Kira-kira ada apa ya Fa." Tanya Alfi ke gue. 

"Mana ku tau." Jawab gue. 

Setelah itu gue denger suara bang Arkan. 

"Assalamualaikum wr.wb semuanya." Salamnya. 
"Waalaikumsalam wr.wb" Jawab semua santri termasuk gue. 
"Jadi kalian di kumpul kan karna saya akan memberi 
tahukan kalau bulan depan akan ada lompa pencak silat. 
Dan pesantren kita ikut andil. Jadi untuk para santri yang 
bisa pencak silat silahkan mendaftar. Untuk yang santriwan 
silahkan mendaftar di ustadz Zidan dan yang santriwati 
silahkan mendaftar ke ustazah Abel. Yang mau mendaftar 
silahkan mendaftar dan yang tidak boleh kembali ke kamar. 
Dan untuk yang mendaftar setelah itu kumpul lagi besok 
jam 7 pagi ya sekian terimakasih." Penjelasan bang Arkan 
panjang lebar. 

"Fi lo bisa silat gak?" Tanya gue. 

"Enggak hehe." Jawabnya sambil nyengir. 

"Yaudah kalo gitu gue daftar dulu ya." Pamit gue. 

Gue pun mendaftar dan ternyata cewenya cuma gue doang 
cuy. Yaudah gue daftar aja alhamdulillah gak antri kek 
barisannya santriwan. 

Setelah daftar gue balik ke kamar. Pas di tengah perjalanan 
tiba-tiba..... 


Emm tiba-tiba apa ya?? 
Tunggu lanjutkannya:)) 
Jangan lupa votee 


— inran. 
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Tiba-tiba ada yang nyentuh bahu gue. Dan ternyata.. Bang 
Arkan. 

"Astagfirullah abang" Teriak gue. 

"Apaan? Eh iya Fa lo ikut pencak silat nih? Gue takut secara 
kan lo satu-satunya cewe, terus lo kan liar nih ya ntar ni 
para santri-santri yang tanding sama elu pada masuk rumah 
sakit. Gak usah ikut deh." Ucap bang Arkan panjang lebar. 
"Bodo." Jawab gue ketus. 

"Di pesantren gak boleh pakai kata-kata kasar. Kamu saya 
hukum. Tidak ada penolakan." Ucap si ustadz Zidan. 

"Loh.." Gue mau ngomong lah dianya udah pergi duluan. 
"Hukuman apaan kapan jalainnya?" Tanya gue sambil teriak. 
"Besuk setelah kumpul." Jawabnya. 

"Yang sabar ya adek Syfa semangat." Ucap bang Arkan dan 
cuma gue bales deheman. 


Pagi pun tiba saatnya sholat subuh dan paa saya mau 
bangunin Syfa ada yang ngetuk pintu. Terus saya bukain. 
"Siapa ya?" Tanyaku belum meliat orangnya. 

"Lihat lah orangnya." Jawab seseorang dan suaranya 
sepertinya saya kenal. 

"Eh ustadz Arkan ustadz Zidan. Ada apa ustad?" Tanyaku 
ramah. 

"Ini tolong kasihkan Syfa besuk pas kumpul suruh pakai." 
Jelas ustadz Zidan sambil menyodorkan kalau gak salah 
baju silat. 


"Oh iya tad." Jawabku lalu membangunkan Syfa. Setelah itu 
aku dan Syfa berangkat ke masjid bersama. 


— Syfa pov 


Sekarang udah jam enam berarti kurang satu jam lagi. Dan 
gue bingung pakai baju apa yakali pakai gamis gue tanya 
Alfi aja kali ya. 


"Fi lo tau gak ntar gue pake baju apaan?" Tanya gue. 
"Oh iya ini tadi pagi dikasi sama ustadz." Jawab Alfi sambil 
nyerahin baju. 


Pas gue liat kok sabuk putih gue kan udah biru orang gue 
udah jadi pelatih kok. Gue pun langsung nemuin bang 
Arkan. 

"BANGG!!! Kok sabuk putih sih." Teriak gue. 

"Gapapa seadanya." Jawab bang Arkan santai. 

"Bangsat!" Ucap gue. 

"Hukuman bertambah." Ucap ustadz sol cool tiba-tiba. 
"Hadehh terserah." Jawab gue. 


— Zidan pov 


Pagi ini ada seleksi santiwan/santriwati yang akan di pilih 
mewakili pesantren. Dan ternyata yang kepilih itu Syfa. 


Setelah selesai Syfa langsung nemui saya. 

"Hukumannya apa?" Tanya nya tude point. 

"Yang pertama kamu harus merupah penampilan mu lebih 
feminim, yang kedua jaga ucapan, dan yang terakhir dalami 
ilmu agama." Jelas saya lalu pergi meninggalkan Syfa. 


— Syfa pov 


Gak tau kenapa setelah denger ntu hukuman panjang lebar 
gue jadi mikir. Kayaknya jadi alim ada manfaatnya juga 
terus gue bisa cepet pulang deh. 


Gue pun berjalan menuju kamar untuk bersih-bersih terus 
istirahat sambil nunggu adzan Dhuhur. 


Hari berganti hari minggu berganti minggu. Gue pun udah 
banyak berubah gue juga udah deket sama ustadz Zidan. 
Saat ini juga waktunya gue tanding. Sekarang gue sedang 
menunggu giliran, disana gue di dampingi sama bang 
Arkan, Ustadz Zidan, Pak Kiyai, dan Ustazah Anna. 


Waktu yang di tunggu-tunggu pun tiba sekarang waktunya 
aku tanding. 
"Bissmillah." Ucap gue pelan. 


"Jangan lupa berdoa saya yakin kamu pasti menang." Ucap 
ustadz Zidan. Dan gue bales senyuman. 
"Semangat. " Ucap pak kiyai dan ustazah. 


Pertandingan selesai dan sekarang waktunya nunggu 
pengumuman siapa pemenangnya. 

"Ya allah semoga menang ya allah" Doa gue pelan. 

"Pasti!" Ucap ustadz Zidan. Dan disaat itu juga gue merasa 
tenang. 

"Baiklah akan saya umumkan siapa pemenang perlombaan 
ini. Juara ke 3 dirain oleh SMKN 3 Bogor, Juara ke 2 
dimenangkan oleh Pesantren Nurul Huda Magelang, dan 
yang paling di tunggu-tunggu... Juara pertama diraih oleh 
Pesantren Al Hidayah Banten. Dan betapa bahagianya gue. 


Gue dan yang lainnya pun pulang kepesanten. Sesampainya 
di pesantren.. 

Gue langsung deketin bang Arkan. 

"Dia kembali.." Lirih gue. 


Kira kira siapa ya yang kembali?? 
Tunggu lanjutan cerita nya:)) 
Jangan lupa votee 
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Pas gue sama yang lain balik ke pesantren gue sama adik 
gue dikejutin sama Intan. 


Intan itu temennya Syfa waktu SMP dulu bahkan bukan 
hanya teman namun sahabat. Lalu dia itu ngrebut pacarnya 
Syfa. Jadi ya gitu lah mereka putus hubungan. Sejak saat itu 
Syfa jadi nakal dan dia bahkan sempat mau bunuh diri tapi 
untung bisa di cegah. 


Gue ngajak Syfa jauh dari tempat itu. 
"Yauda pak kiyai bu ustadzah saya ngantar Syfa dulu ya. 
Assalamualaikum." Pamit gue. 


"Dek kok dia.." Tanya gue belum selesai. 

"Gak tau bang ini gimana Syfa takut kalau nanti Zidan 
diambil tarus Syfa juga takut kalau nanti Syfa di fitnah lagi 
kaya dulu hiks." Ucap Syfa dan diakhiri tangisan. 

"Yaudah istirahat dulu aja nanti abang pikirin cara ngawasi 
kamu oke." Ucap gue nenangin dia dan di balas deheman. 


Setelah gue nganter Syfa gue balik ke kamar gue sambil 
mikir. 
Intan POV 


"Tunggu hadiahku Syfa sayang" Gumam gue. 
Lalu gue masuk kamar untuk nata pakaian. Setelah itu gue 
istirahat dan ketiduran. 


Magrib tiba 


— Allahu akbar Allahu Akbar...” Adzan Magrib 
berkumandang gue pun berjalan ke masjid. 


Pas perjalanan gue liat Syfa sama temennya dan disana juga 
ada ustadz ganteng juga abangnya Syfa. Gue pun deketi 
mereka. 


"Assalamualaikum ustadz" Salam gue 

"Waalaikumsalam." Jawab ustadz ganteng yang gue ketahui 
namanya Zidan. 

Setelah itu Syfa sama abangnya pergi tanpa noleh ke gue 
sama sekali. 

bodoamat batin gue. 


Syfa POV 


Setelah sholat magrib selesai gue sama Alfi balik ke kamar. 
Pas perjalanan gue ketemu sama si Intan dan tiba-tiba dia 
nyenggol gue dan gue jatuh. 

"Aduhh" Teriak gue. 

"Makanya kalo jalan ati-ati." Ucap Intan. 

"Aduh Syfa gimana sakit?" Tanya Alfi. 

"Gak yaudah ayo balik." Jawab gue. 


Gue jalan sambil dipapah sama Alfi. Sesampainya di kamar 
Alfi tanya. 

"Fa dia siapa? Kok kayaknya dari tadi dia datang kamu sama 
ustadz Arkan kayak gak suka." Tanya nya. 

Gue pun nyeritain semuanya ke Alfi. 

"Astagfirullah." Ucapnya. 

"Jangan sampai terjadi sesuatu sama kamu Syfa." Lanjutnya. 


Hari demi hari berjalan Intan sudah mulai buat gara-gara 
sama gue dan gue pun tetap sabar. Saat ini gue lagi buat 
teh tiba-tiba Intan nyenggol gue dan teh panas tumbah di 
tangannya dan kaki gue. 

"Syfa kalo lo gak suka sama gue tu gak kayak gini caranya 


sakit ini." Protes dia. 

"Loh bukan gue lo yang nyenggol." Jawab gue. 

Terus Zidan datang dan bertanya. 

"Ada apa ini kok ribut-ribut." Tanyanya. 

"Ini ustadz dia numpahin air panas ditangan Intan." Jawab 
Intan dengan manja. 

"Syfa kamu itu ada apa sih kok kamu itu kayak gini sama 
Intan. Dari awal kamu masuk kayaknya juga sudah kayak 
gak suka. Apa kamu takut kalah saing sama dia? Bukan 
seperti itu caranya Syfa." Ucap Zidan panjang lebar. 
Seketika gue sakit hati orang dia yang salah gue langsung 
balik ke kamar sambil nangis. 


Arkan POV 


Pas gue mau nyamperin Zidan tiba-tiba gue liat Syfa lari 
sambil nangis dari arah dapur dan gue pun langsung 
menuju ke arah dapur. Dan benar saja disana ada Zidan 
sama Intan. 


"Hmm masih aman." Gumamku. 
Gue balik ke kamar. 


Pagi tiba dan ini hari Jum'at jadi akan ada kerja bakti. Gue 
liat Intan deket-deket sama Syfa sambil bawa pisau dan gue 
liat pohon masih aman. 


Gue pantau Intan dan ternyata benar dugaan gue Intan 
melukai tangannya sendiri. 


Syfa POV 


Gue sama Alfi lagi bersih-bersih tiba-tiba Intan di samping 
ku dan Sreet. 

"Aduh tolong." Teriaknya. 

"Kamu kenapa?" Tanya seseorang tiba-tiba dan ternyata itu 
ustadz Zidan. 


"Ini ustadz Syfa hiks." Jawab dia sambil nangis. Gua sama 
Alfi seketika kaget kok gue yang di salahin. 


Gue sekarang ada di rumah pak kiyai disana ada pak kiyai 
dan istrinya, Zidan, bang Arkan,Alfi, dan Intan sendiri. 


"Nak kenapa kamu seperti itu? " Tanya pak Kiyai. 

"Bukan saya!" Jawab gue penuh penekanan. 

Gue langsung liat bang Arkan dan dia ngedipin matanya 
sebelah awalnya gue bingung apa maksudnya dan akhirnya 
paham. (Telmi emang ) 


"Syfa! Kenapa kamu kaya gitu. Kami semua tidak pernah 
mengajari kamu seperti itu. Saya sebagai abang kamu 
merasa malu. Jika kamu takut kalah saing jangan seperti itu. 
Tolong kamu jangan hubungkan dengan masa lalu. Syfa 
cepat minta maaf!!" Ucap bang Arkan penuh penekanan. 
"Maaf." Ucap que terus keluar sambil diikuti Alfi juga Intan. 
"Semua dalam kendali ku 5-0 sayang." Ucap Intan tepat di 
samping telingaku. 


Intan? Siapa dia knp dia dtng? Tunggu lanjutan nya. 
Jangan lupa votee:)) 
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Arkan POV 


Setelah kejadian tadi siang Syfa sama Zidan jadi jauhan 
kayak gak saling kenal. Dan itu semua gara-gara Intan. Tapi 
gapapa nanti juga semua terungkap. 


Malam tiba gak tau kenapa tiba-tiba gue haus dan ternyata 
air habis. Gue pun jalan ke dapur. Dalam perjalanan gue liat 
Intan clingak clinguk dan langsung jalan ke arah belakang 
pesantren, seketika haus gue ilang gue ikutin tuh si Intan. 


Dan berapa terkejutnya gue liat disana sana sekitar 5 laki- 
laki berbadan besar. Dan gue ngumpet biar gak ketahuan. 
Terus gue vidio tuh. 


Selesai gue vidio gue balik. Ets sebelum itu gue nunggu 
mereka semua pergi dulu biar gak ketahuan. Setelah semua 
pergi gue balik ke pesantren terus langsung ke dapur buat 
ambil minum. 


Pas gue mau balik ke kamar gue ketemu ama Intan. 

"Eh kak Arkan dari mana kak?" Tanyanya seperti habis tidak 
terjadi apa-apa padahal lah busuk tu. 

"Ini Tan habis ambil minum. Lah lo sendiri dari mana Tan 
malem-malem gini?" Tanya gue sok gak tau padahal 

"Oh Intan dari kamar mandi kak. Yaudah Intan balik dulu ya 
kak. Assalamualaikum." Pamit nya. 

"Waalaikumsalam" Jawab gue. 


Syfa POV 


Pagi pun tiba aku pun langsung siap-siap buat ke masjid 
melakukan kewajiban ku. Sebenarnya malas karna ada 
Intan. Tapi ya gimana lagi. 


Gue sama Alfi jalan bareng menuju masjid. 

"Fa kok perasaan aku gak enak ya." Ucap Alfi tiba-tiba. 
"Memang ada apaan Fi kok tiba-tiba?" Tanya ku. 

"Gak tau juga. Semoga gak terjadi apa-apa Amiin." 
Jawabnya. 

"Amiin." Ucapku mengamini. 


Setelah sholat selesai saya denger keributan diluar masjid 
dan kagetnya aku mereka sebut-sebut namaku. 


"SYFA KELUAR LOO!! MANA JANJI LO KE KITA!! KITA UDAH 
BERHASIL SEKAP INTAN NI!! MANA UANG 500 JUTANYA!! 
KELUAR SYFA!!" Teriak seseorang dari luar. 

"Ada apa itu Syfa? Perasaan kamu sama aku terus kok itu 
tiba-tiba?" Tanya Alfi. 


Lalu semua pun keluar buat liat apa yang terjadi. 

"Maaf kalian siapa? Dan ini ada apa?" Tanya pak Kiyai sama 
laki-laki yang teriak tadi. 

"Saya mau nagih janji saya ke Syfa. Kita semua udah 
berhasil nyekap Intan." Jawabnya. 

"Astagfirullah Syfa." Ucap Pak Kiyai, Zidan,Bang Arkan,dan 
ustazah sambil menatapku tajam terutama Zidan. 

"B-bu- bukan saya hikss" Jawabku sambil menangis. 

"Iya benar bukan Syfa karna Syfa selalu bersama saya." Bela 
Alfi. 


Alfi POV 


Saya tidak percaya apa yang terjadi saat ini sebab saya 
sangat yakin kalau Syfa tidak bersalah. 


PLAKK 
Satu tamparan mendarat di pipi mulus Syfa. Dan berapa 
kagetnya saya yang nampar itu ustadz Zidan. 


"SYFA! SAYA KAN SUDAH BILANG JANGAN KAYAK GITU!! 
KALAU MAU SAIANGAN PAKAI CARA SEHAT BUKAN KAYAK 
GINI!! DENGAN BEGINI KAMU SAMA SAJA MEMBAHAYAKAN 
NYAWA ORANG LAIN." Bentak ustadz Zidan ke Syfa. 

"TAPI ITU BUKAN SAYA YANG MELAKUKANNYA HIKSS SAYA 
GAK SALAH SAYA GAK SALAHHH HIKSS" Teriak Syfa sambil 
nangis. 

"Udah Syif sabar ini cobaan." Ucapku menangkan. 

"Tapi Fi..." Ucap Syfa belum selesai tiba-tiba Intan muncul 
dan memulai drama. 


"T-to-tolong dia j-ja-hat." Ucap Intan sambil menunjuk Syfa. 
Heyheyheyy tunggu lanjutan ceritanya yaa. 
Jangan lupa votee:)) 


— inran 
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Syfa POV 


Saya gak nyangka ternyata Intan sejahat itu sama saya. 
Jujur ini sakit dan tambah sakit karna Zidan nampar aku. 


"SYFA! SUDAH LEPASKAN INTAN SEKARANG!! KALAU TIDAK 
KAU AKAN SAYA LAPORKAN POLISI" Terima Zidan. 

"TAPI ITU BUKAN SAYA YANG MENYURUH!! SAYA TIDAK TAU 
APA-APA!!JIKA KAU MAU MELAPORKANKU SILAHKAN!!!" 
Jawabku. 

PLAK 

PLAK 

PLAK 

Tiga tamparan sekaligus mendarat di pipiku. Tiba-tiba... 


DOR 
Sutu tembakan mengenaiku dan akupun langsung jatuh 
karna sudah tidak kuat berdiri. 


Arkan POV 


DOR 
Satu tembakan mengenai Syfa dan disaat itu kesabaran gue 
mulai ilang. 


"GIMANA KALIAN SEMUA?? SUDAH PUAS MENYAKITI SYFA 
HAH?? PUAS KALIAN. INTAN.. LIAT PEMBALASAN KU NANTI 
DAN LO ZIDAN JANGAN MENYESAL DAN INGAT GUE DAN 
SYFA TIDAK TERIMA KATA MAFF!!!" Amarah gue meluap. Lalu 
gue sama Alfi membawa Syfa ke Rumah Sakit terdekat. 


Sesampainya disana Syfa langsung di bawa dan akan di 
oprasi pengeluaran peluru disitu gue langsung duduk 
bingung gimana cara ngomong sama bonyoknya Syfa. 


"Sabar tad Syfa pasti kuat." Ucap Alfi menenangkan ku. 
"Iya Fi." Jawabku sambil fake smile. 


"Fi sebentar ya saya mau kabarin keluarga Syfa dulu." 
Pamitku dan di balas anggukan oleh Alfi. 


Gue narik nafas dan menenangkan diri dan akhirnya aku 
telefon ayah Syfa. 
"Hallo om Sy-syfa masuk rumah ss-sakit om." 


"Kesini dulu om na-nnti saya jelaskan." 


“Oke.” 
Setelah itu gue balik lagi dan nunggu bonyoknya Syfa. 


"Tad Intan itu siapa kenapa dia tega sama Syfa." Tanya Alfi 
tiba--tiba. 

"Nanti saya jelaskan saat ayah sama bundanya Syfa sudah 
sampai." Jawab ku dan di jawab anggukan. 


Setelah menggu lama akhirnya bonyoknya Syfa dateng dan 
disaat itu dokter luar dari ruang operasi. 


"Keluarga Syfa?" Tanya dokter. 

"Saya ayahnya dok." Jawab Om Fero. 

"Sekarang Syfa sudah melewati masa kritis namun dia 
sekarang koma dan belum tau kapan dia bangun. Kalau 
begitu saya permisi." Jelas dokter. 


Setelah itu om Fero meminta penjelasan kepadaku dan gue 
jelasin dari awal sampai akhir. Setelah itu om Fero langsung 
keluar dari rumah sakit dan meninggalakan tante Ina disini. 


Tunggu kelanjutan ceritanya ya gengss:)) 
Jangan lupa votee:)) 


— inran. 
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Zidan POV 


Saya tidak tahu apa yang dimaksud oleh Arkan. Dan tidak 
tahu kenapa saya merasa ada yang janggal dalam kejadian 
ini. 


Sekarang saya dan keluarga saya dan juga Intan sedang ada 
di rumah saya. 

"Intan apa kamu baik-baik saja?" Tanya Umi. 

"Baik Umi. Untung saya bisa kabur waktu itu dan saat itu 
saya hampir di perkosa oleh mereka." Jawab Intan dengan 
muka sedih. 

"Saya juga tidak menyangka jika Syfa akan melakukan hal 
seperti itu kepada mu. Yasudah kamu istirahat lah disini 
dulu. Zidan kamu antarkan nak Intan sana." Ujar Umi. 


Saat saya akan mengantarkan Intan tiba-tiba ada yang 
mengetuk pintu. 

TOK 

TOK 

TOK 


"Ya sebentar." Ucap Umi sedikit berteriak. 

"Permisi bu kami mencari salah satu santri disini dengan 
nama Intan Pramudya." Jelas salah satu orang disana dan 
jelas mereka adalah seorang polisi sebab mereka semua 
memakai seragam polisi. 

"Oh nak Intan. Kebetulan dia ada disini silahkan masuk." 
Jawab Umi ramah dan mempersilakan mereka masuk. 


Terdapat tiga orang polisi masuk rumah saya dan saya 
bingung ada perlu apa mereka ada disini. 

"Maff pak apa maksud kalian datang kemari?" Tanya abi. 
"Jadi begini pak saya mendapat laporan dari orang tua Syfa 
jika Intan telah melakukan kejahatan kepada anaknya." Jelas 
salah satu polisi yang ber name tag HERU A. 

"Kekerasan? Bukannya nak Intan lah yang di sakiti?" Tanya 
Abi lagi. 

"Jika anda menginginkan kejelasan silahkan kalian semua 
datang ke kantor kami. Mana Intan saya akan membawanya 
sekalian." Jelas pak Heru. 


Intan POV 


Saat gue mau masuk kamar ada polisi dateng dan nyari gue. 
Auto gue panik tapi gue berusaha biasa saja. Dan akhirnya 
gue dibawa ke kantor untuk memberikan penjelasan. 


Saat gue tiba disana gue dikagetkan sebab disana ada om 
Fero dan dia menatapku tajam. Saat itu juga gue takut siapa 
yang mengetahui rencanaku. 


Setelah itu gue duduk di sebuah kursi panjang disana sudah 
ada dua orang polisi, OmFero, Pak Kiyai, Ustazah, dan Zidan. 


"Apa yang kau lakukan pada anak saya?" Tanya Om Fero. 
"Saya tidak melakukan apa-apa justru anak om yang 
menyakiti saya." Jawab gue agak gugup. 

"Benarkah ucapanmu ha?" Tanya Om Fero lagi dan 
tersenyum sinis kepadaku. 

"I-i-iya." Jawabku sedikit terbata. 

"Jika ucapanmu benar aku akan memberimu uang 1M dan 
juga uang dan jika kamu berbohong maka kau akan 
merasakan sakit bahkan lebih sakit dari anak saya." Ucap 
om Fero dan itu membuatku takut. 


Zidan POV 


Sekarang saya dan yang lain sedang ada di kantor polisi 
untuk mengetahui penjelasan. Dan saya sangat ingin tahu 
apa yang sebenarnya terjadi. 


Saya dan yang lain sedang duduk disebuah kursi panjang 
dan disana ada seorang laki-laki dan itu ayah Syfa. 


"Apa yang kau lakukan pada anak saya?" Tanya ayah Syfa 
Kepada Intan. 

"Saya tidak melakukan apa-apa justru anak om yang 
menyakiti saya." Jawab Intan sedikit gugup. 

"Benarkah ucapanmu ha?" Tanya ayah Syfa lagi dan 
tersenyum sinis Intan. 

"I-i-iya." Jawab Intan sedikit terbata. 

"Jika ucapanmu benar aku akan memberimu uang 1M dan 
juga uang dan jika kamu berbohong maka kau akan 
merasakan sakit bahkan lebih sakit dari anak saya." Ucap 
Ayah Syfa. 


Setelah itu ayah Syfa pergi. Sebelum pergi dia berbicara 
kepada seorang polisi dan polisi itu mengangguk. Setelah 
itu polisi tersebut menghampiri ku dan yang lain. 


"Kalian semua ikut saya." Ucapnya dan kami semua 
mengikutinya. 
Ternyata kita dibawa disebuah ruangan dan disana sudah 
terdapat sebuah televisi lumayan besar dan sebuah video 
mulai berjalan. 


Seiring video itu berjalan Umi mulai menangis ternyata 
Intan lah yang melakukan semua itu dan saya pun menyesal 
terlah melakukan itu semua. 


Saat saya melihat samping saya tiba-tiba... 


tiba-tibaapayagusy?tunggukelanjutanc 
eitanyaoke? 
janganlupavotee 


— inran. 
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Intan POV 


Setelah ngomong sama om Fero gue disuruh masuk ke 
ruangan. Dan kagetnya gue disitu ada video waktu gue dari 
nyelakain diri sendiri dan nuduh Syfa sampai rencara gue 
buat nyingkirin Syfa. 


Gue takut dan akhir nya gue keluar dari ruangan itu buat 
kabur dan dengan susah payah akhirnya bisa keluar dari 
kantor sialan itu. 


Setelah jalan agak jauh gue liat ada mall dan gue kesana 
buat beli baju biar gak ada yang tahu kalau itu gue. Setelah 
itu gue cari hotel untuk tinggal sementara. 


Zidan POV 


Saat saya lihat samping saya ternyata Intan sudah tidak 
ada. Saya panik jika dia kabur dan akan mencelakai Syfa 
lagi. Saya pun menyuruh abah untuk telepon ayah Syfa. 


"Abah Intan kabur." Ucapku pelah. 

"Hah? Astagfirullah bagaimana ini? Sebentar saya lapor 
dulu ke polisi di luar." Jawab abi dan langsung keluar untuk 
melaporkan kepada polisi. 

"Ya Allah Syfg maafkan umi sebab umi tidak bisa menjaga 
kamu hiks maaf." Ucap umi tiba-tiba sambil menangis. 
"Sabar umi ini sudah takdir." Jawabku. 


Tak lama kemudian abi kembali dan menghampiriku dan 
umi. 

"Ada apa ini kenapa umi menangis?" Tanya Abi. 

"Abi hiks umi ingin ketemu Syfa hikss." Jawab bunda dan 
akhirnya pingsan. 


Setelah itu abi menelepon Arkan namun tidak dijawab lalu 
dia menelepon ayah Syfa. 

"Assalamualaikum Pak Fero." Salam Abi. 

"Waalaikumsalam Pak Kiyai ada apa pak?" Jawab ayah Syfa. 
"Begini pak kami ingin menjenguk nak Syfa rumah sakitnya 
ada dimana ya pak?" Tanya Abi. 


"Jangan di kasih tau om dah terlambat." Jawab seseorang 
disana dan sepertinya itu Arkan. 

Tut 

Sambungan di matikan sepihak. Dan tak lama ada pesan 
masuk dan ternyata itu ayahnya Syfa dan dia mengirimkan 
alamat rumah sakit Syfa. 


Arkan POV 


Waktu gue lagi nunggu di depan ruangannya Syfa om Fero 
dapet telvon dan itu ternyata pak Kiyai. Betapa jengeklnya 
diriku ternyata dia menanyakan alamat rumah sakit Syfa. 
Bukankah itu terlambat? Seharusnya mereka yang 
mengantarkan Syfa ke rumah sakit bukan malah melindungi 
Intan. 


Tak lama terdengar langkah seseorang berjalan menuju ke 
arah kami. Ternyata itu pak Kiyai dan istri nya juga ada 
Zidan. 


"Assalamualaikum." Salam mereka. 

"Waalaikumsalam." Jawab ku juga om Fero juga tante Ina. 
"Gimana kabarnya nak Syfa pak buk." Tanya usazah. 
"Ba-." Jawab Tante Ina lalu ku potong. 


"Hah sok peduli. Kemarin- kemarin kemana? Maaf jika 
perkataan saya kasar. Tapi saya tidak terima jika sepupu 
saya di perlakukan seperti itu. Sekarang dia koma belum tau 
kapan dia siuman dan gimana kalau nanti dia jadi trauma 
ha? Gimana? Sekarang kalian pergi dari sini. SEKARANG!!." 
Ucapku dan menekan kata 'sekarang'. 

"Arkan yang sopan sama orang tua." Nasehat Tante Ina. 

" Mereka pergi atau Arkan?." Tanyaku. 

"Sudah tidak usah di dengarkan kalian duduk lah." Ucap 
Tante Ina. 


Lalu gue langsung pergi lalu pak Kiyai entah bicara apa 
dengan bonyoknya Syfa gue gak peduli. 


Hay guys tunggu kelanjutan ceritanya ya. 
Jangan lupa votee:)) 


— inran. 
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Zidan POV 


Waktu sampai di RS disana sudah ada ayah dan bundanya 
Syfa dan juga ada Arkan dan Alfi. Disana saya lihat 
sepertinya Arkan tidak suka jika kami berada disana dan dia 
pergi dengan di ikuti Alfi endah kemana. 


Alfi POV 


Waktu pak kiyai dan yang lain datang, tiba-tiba ustadz 
Arkan langsung marah dah menyuruh mereka pergi namun 
bunda nya Syfa tidak memperdulikan dan menyuruh kiyai 
dan yang lainnya duduk. Dengan begitu ustadz Arkan 
langsung pergi dan saya mengikutinya. Saya takut jika nanti 
terjadi apa-apa kepada nya. 


Setelah saya ikuti ternyata dia menuju ke taman belakang 
lalu saya menghampiri nya. 


"Assalamualaikum." Salam saya. 

"Waalaikumsalam." Jawabnya. 

"Maaf ustadz-." Ucap saya namun dipotong olehnya. 

"Jangan panggil ustadz panggil kak aja." Potongnya . 

"Baik kak." Jawabku sambil menunduk takut kalau dia 
marah karena saya mengikutinya. 

"Ada apa kamu mengikuti saya?" Tanya ya dingin. 

"Begini us eh kak lebih baik kakak memaafkan mereka kan 
mereka juga tidak tahu kalau Syfa tidak salah dan Intan lah 
yang salah." Ucapku ragu, takut kak Arkan marah atau 


gimana. 

"Bukankah mereka orang pintar? Orang berpendidikan? Bisa 
membaca sikap orang? Anak di pesantren bisa dia tebak. 
Kenapa jalang itu tidak? Hah? Kenapa. Saya tidak terima jika 
saudara saya di perlakukan seperti itu." Jawabnya panjang 
lebar. 


Bukankah Allah maha pemaaf kak? Kakak sebagai 
hambanya juga harus memaafkan. Setiap orang memiliki 
pasti memiliki kesalahan. Lebih baik mari kita kesana dan 
dengarkan apa yang mereka jelaskan. Terangku. 

"Ya sebentar." Jawabannya. 


Setelah menunggu beberapa menit kak Arkan menenang 
kan diri kami kembali kesana dan ternyata pak kiyai sudah 
tidak disini. 


Dua minggu kemudian 
Author POV 


Sudah dua minggu Syfa belum sadar dan Arkan sudah tau 
jika Intan telah melarikan diri. Semua keluarga Syfa juga 
sudah mencari keberadaan Intan. 


Di sebuah ruangan bernuansa putih dan berbau obat ada 
seorang gadis yang sedang tidur entah berapa lama. 


"Nana bangun lah sekarang aku sudah bebas aku akan 
jelaskan semuanya kepadamu. Ku mohon bangun. Ingatlah 
Nana aku akan slalu ada buatmu. Sekarang kau telah 
berubah. " Ucap seorang lelaki di samping ranjang seorang 
gadis. Namun tidak ada jawaban sama sekali. 


"Na kalau begitu aku pulang dulu nanti sore aku akan 
kembali lagi. Cepat bangun oke kasih keluarga mu. 
Asalamualaikum." Pamit pria itu. 


Kira-kira siapa ya pria itu? 

Mon maap ya gengs up lama. Soalnya lagi sibuk 
daftar sekolah nih hehe 

Jan bosen-bosen ya. Insyallah nanti kalau udah 
selesai semuanya bakal rajin up. Jangan lupa vote:)) 


— inran. 
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Happy Reading 


Zidan POV 


Siang ini aku terburu- buru ke rumah sakit untuk menemani 
Syfa. Ya aku dan Arkan sudah baikan dan kami bergantian 
untuk menemani Syfa. 


Saat saya sampai di ruangan lagi-lagi ada sebuket bunga 
mawar biru dan sebatang coklat. Saya pun berfikir kira-kira 
siapa yang berkunjung akhir-akhir ini. 


"Syfa gimana kabar mu? Aku sangat rindu dengan mu. Ayo 
cepat bangun. Apa kau tak rindu dengan keluarga mu? 
Syiff." Ucapku namun tidak ada jawaban. 


Sedangkan dilain tempat 


"Em dimana aku. Kenapa semua putih." Tanya seorang gadis 
kepada dirinya sendiri. Dan dia berjalan kesana kemari 
sambil mengingat apa yang terjadi. 

"Syfa kenapa kamu ada disini? Apa yang terjadi." Suara 
seseorang wanita paruh baya namun masih terlihat cantik. 


"Tante? Kenapa ada tante disini?" Tanya gadis tersebut, dan 
ya dia Syfa. 

"Cepat kau kembali kau akan tau sebenarnya." Jawab wanita 
paruh baya tadi. 

"Tapi tan. Aku-" Ucapan Syfa dipotong. 

"Kau kembali ini bukan tempatmu. Cepatlah." Paksa wanita 
tadi. 

"B baiklah." Jawab Syfa. 


Arkan POV 


Saat ini gue lagi buru-buru ke rumah sakit sama bonyoknya 
Syfa juga. Gue dapet kabar dari Zidan kalau Syfa udah 
sadar. 


Flashback on 


Drttt drttt 

"Hallo Dan ada apa?" 

"Tangan Syfa gerak tadi cepet kamu kesini." 
"Ooke tunggu. Eh tapi udah panggil dokter?" 
"Udah cepet kesini." 

"Ya otw." 


Flashback off 


Pas gue sampe gue berpapasan sama seseorang yang gak 
asing bagi gue. Dan dia ternyata Reza mantan Syfa. Kenapa 
dia ada disini? Apa dia yang selama ini meninggalkan bunga 
dan coklat. 


"Om tante Arkan ke toilet dulu." Pamitku dan di jawab 
anggukan oleh mereka. 


Gue langsung menghampiri Reza. 

"Reza?" Panggilku 

"Ah kak Arkan." Jawabnya dengan muka kaget. 

"Kenapa lo ada disini belom puas lo nyakitin Syfa dan ya 
pasti lo kan yang selama ini jenguk Syfa?" 

"Iya kak. Tapi saya tidak bermaksud jahat kepadanya justru 
saya ingin menjelaskan semuanya." Jawab Reza dengan 
muka serius. 

"Benarkah?" Tanyaku meyakinkan. 

"Iyha kak tapi tunggu nanti Syfa sadar."Jawab nya. 

"Oke saya tunggu penjelasan mu." Jawab ku dan pergi 
meninggalkan nya. 


Perlahan semua akan terkuak dan tentu dengan 
perjuangan sebab semua tidak ada yang instan . 
Tunggu kelanjutan ceritanya oke. Jangan bosen- 
bosen. Jangan lupa votee:)) 


— inran. 
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Happy Reading 
Syfa POV 


Saat saya berada di sebuah ruangan serba putih saya 
disana bertemu dengan tante Rara. Ya dia tante Rara 
bundanya Reza. Entah kenapa saya dan dia ada disana. Dan 
dia menyuruhku untuk kembali karena itu bukan tempatmu, 
dan tiba-tiba ada sebuah cahaya yang menyilaukan lalu aku 
seperti ditarik kedalamnya semua kembali gelap. 


Tak tunggu waktu lama saya mendengar suara seorang laki- 
laki yang sangat familiar. 

"Tangan Syfa bergerak." Itu ucapnya. Lalu dia menelepon 
seseorang. Dan setelah itu dia memanggil dokter dan aku 
sudah mulai sadar. 


Dan saat dokter masuk dan ingin menyuntikku, kesadaranku 
mulai hilang. Ya aku takut dengan jarum suntik. 


Samar-samar saya mendengar suara orang yang di samping 
saya dan perlahan saya mulai membuka mata. 


Arkan POV 


Waktu gue sampe di depan ruangan Syfa gue langsung 
masuk dan disana sudah ada bonyok nya Syfa, Pak kiyai dan 
istrinya juga Zidan. 


Gue menghampiri mereka dan pas gue sampe Syfa mulai 
membuka mata. 

"Haus" Ucapnya. Lalu gue langsung ambilin dia minum dan 
di bantu om Fero buat ndudukin dia. 


"Allhamdulilah nak kamu sudah sadar." Ucap ustazah dan di 
balas senyuman oleh yang lain. 

"Kak..." Panggilnya lirih dan gue bales dengan deheman. 
"Hmm?" 

"Suruh mereka semua keluar hanya kakak yang boleh disini. 
Dan dimana Alfi? Aku ingin bertemu dengannya." Jawabnya. 
"Tapi..." Jawabku namun dipotong olehnya. 

"Banggg." Ucapnya dengan nada memelas. Dengan ragu 
gue menyuruh yang lain keluar. 


"Maaf om tante pak kiyai umi kalian keluar dulu ya biar Syfa 
sama saya." Ucapku pelan-pelan. Dan di balas anggukan 
mereka namun tante Ina berontak dan langsung di 
tenangkan oleh om Fero. 


Setelah itu saya menghampiri Syfa. 

"Sebentar ya Syif gue nau telpon Alfi." Pamitku. 

"Jangan sekarang." Jawabnya. 

"Kenapa?" Tanyaku. 

"Bang apa dia kembali?" Tanyanya lirih. 

"Dia? Ya dia kembali." Jawabku. 

"Tapi kenapa bang?? Apa dia ingin menyakiti ku?" Tanyanya 
dengan muka lesu. 

"Gak tau Syif tapi tadi dia bilang mau jelasin semua setelah 
lo sadar." Jawab gue. 

"Yaudah panggil dia bang pasti dia ada disini." Ucapnya dan 
gue balas anggukan. 


Gue langsung keluar dan ternyata disana sudah tidak ada 
bonyoknya Syfa dan yang lainnya. Gue coba buka HP siapa 
tau tadi ada pesan dan benar mereka ada dikantin. 


Setelah gue liat HP gue mau jalan cari si Reza tiba-tiba. 
"Astagfirullah" Ucapku 


Tiba-tiba apa ya? Tunggu kelanjutan ceritanya. 
Jangan bosen-bosen ya . Jangan lupa votee:)) 


— inran. 
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Oh ya ini itu partnya Reza yaa gengs 


Happy Reading 


Reza POV 


Gue denger kalo Syfa udah sadar dan gue langsung 
samperin di ruangannya. Pas mau sampe gue denger 
perdebatan didalam. Ternyata Syfa menyuruh orang-orang 
yang di dalam keluar dan hanya menyisakan kak Arkan. Dan 
gue langsung pergi agar tidak ketahuan. Kalau ketahuan 
takutnya malah terjadi keributan sebab mereka tidak tau 
apa-apa. 


Setelah menunggu agak lama akhirnya mereka pergi dan 
gue langsung kesana namun tidak langsung masuk namun 
duduk diluar dan ternyata Syfa menanyakan sesuatu ke Kak 
Arkan dan itu tidak terlalu jelas. 


Setelah mereka selesai gue langsung berdiri mau keluar dan 
tiba-tiba kak Arkan keluar. 

"Astagfirulloh." Kagetnya. 

"Astaga kak." Kagetku pula. 

"Apa yang lo lakuin disini?" Tanyanya. 

"Em gue mau jelasin sekarang kak bisa gak?" Jawabku. 
"Sebentar gue tanya Syfa dulu." Ucapnya lalu dia masuk. 


Setelah menunggu agak lama akhirnya kak Arkan keluar. 
"Gimana kak?" Tanyaku. 


"Masuklah." Jawabnya. 


Lalu gue masuk dan mengucap salam. 
"Assalamualaikum." Salamku 

"Waalaikumsalam." Jawab Syfa dan kak Arkan. 
"Gimana kabarmu Syif? Aku rindu." Tanyaku. 
"Alhamdulillah lumayan. Cepat jelaskan!" Jawabnya. 
"Oke jadi gini..." 


Flashback on 


"Kay Rez nanti malam kan malam minggu jadi kita jalan- 
jalan yukk." Ajak Intan antusias. 

“Gak bisa gue nanti mau jalan sama Syfa." Jawab Reza. 
"Yakin? Lo udah mau nolak gue? Gue udah sabar loh sama 
lo yang selalu nolak gue. Kalo gue mau, gue bisa buat Io 
sama Syfa putus sekarang juga." Yakin Intan. 

"Coba aja kalo lo bisa." Tantang Reza. 


Setelah itu Reza langsung pergi ke parkiran meninggalkan 
Intan. 

"Lama banget dari mana kamu?" Tanya Syfa. 

"Oh maaf tadi ada masalah sedikit." Jawab Reza dan di 
balas anggukan oleh Syfa. 

Tak lama kemudian saat Syfa ingin naik ke motor Reza Intan 
datang langsung memeluk Reza. 

"Reza sayang..." Teriaknya dan di tatap oleh Syfa dan Reza 
tidak suka. 

"Apa lo." Jawab Reza. 

"Kata om Tomi kita suruh ke butik tante Sarah sekarang 
buat lihat baju buat lamaran kita nanti malam." Jelas Intan. 


Seketika Syfa menatap Reza tak percaya dan langsung 
menangis. 

"Kita PUTUS!" Teriak Syfa lalu lari entah kemana. 

"Lo apa-apan sih!!" Ucap Reza frustasi. 


"Terima tantangan lo. Ayo cepat kita pulang. Oh ya kalo lo 
berani nolak keinginan gue awas aja lo." Ancam Intan. 


"Hmm cepet naik." Ucap Reza pasrah. 

Saat sudah sampai gue mau pulang langsung di tahan sama 
Intan. 

"Mampir dulu." Ucapnya. Sebenarnya malas tapi pas gue liat 
disana ada mobil papah gue langsung meng iyakan. 


Emm ceritanya belum selesai tu. Tunggu kelanjutan 
ceritanya yaa. Jangan lupa vote:)) 


— inran. 
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Happy Reading 


Gue masuk dan benar ternyata disana ada papah. 

"Hello dady eh ada om Rizal." Sapa Intan. 

"Hallo anak dady gimana hubungan kamu sama Reza? Oh 
ya nanti malam kalian kebutik ya." Jawab Tomi dady Intan. 
"Ada apa dad?" Tanya Intan. 

"Kalian akan tunangan bulan depan." Jawab Rizal papah 
Reza. 

"Apa? Tunangan yang benar saja???" Tanya Reza tak terima. 
"Ya kau akan tunangan dengan Intan. Sebab dengan begitu 
ayah tidak akan bangkrut." Jawab papah Reza santai. 

"Tapi pah-" Ucapan Reza dipotong oleh Intan. 

"Sudahlah Reza sayang tidak apa berarti kita jodoh." Potong 
Intan dengan bahagia. Dan disaat itu Reza langsung keluar 
dan pulang. 


Sesampainya dirumah Reza bertemu dengan Sarah 
bundanya. 

"Assalamualaikum." Salam Reza. 

"Waalaikumsalam." Jawab Sarah. 

"Bunda.. papah bun." Adu Reza. 

"Iya nak bunda juga tau tapi bunda tidak bisa berbuat apa- 
apa." Jawab Sarah. 

"Yaudah bun Reza masuk dulu." Pamit Reza dan diangguki 
oleh Sarah. 


Malam pun tiba Reza telah berangkat menuju butik tanpa 
Intan. Katanya Intan kesana bareng Momy nya. 
Sesampainya disana dia dikegetkan dengan. 

"Oke dad tenang saja aku akan buat Reza jatuh di 
tanganku." Ucap suara yang sangat familiar di telinga Reza 


dia Intan seketika dia mengeluarkan handphone dan 
memvidionya. 

"Oke anak dady yang terbaik." Jawab Tomi. 

"Kalau boleh tau apa rencana dady selanjutnya?" Tanya 
Intan. 

"Em sebentar." Jawab Tomi sambil clingak clinguk. 


“Gimana dad gimana?" Tanya Intan antusias. 

"Jadi gini, si Sarah bundanya Reza kan gak suka kalau Rizal 
suaminya kerjasama sama dady dengan melibatkan Reza 
sebagai calonmu. Nah papah mau nyuruh Rizal buat tanda 
tangan sesuatu dan disitu isinya kalau harta benda nya 
akan jadi milik kita. Pastinya Sarah nyruh Rizal 
membacanya dan pasti Rizal gak baca. Setelah itu kita 
sekap sarah dan kita memporak porandakan hidupnya. 
Gimana keren gak?" Jelas Tomi. 

"Wahh hebat dad." Jawab Intan dengan mengacungkan dua 
jempol. 


Dan tak lama Reza mendatangi mereka dan bersikap seolah 
tidak terjadi apa-apa. 

"Permisi maaf terlambat tadi susah minta izin ke bunda." 
Ucap Reza malas. 

"Oh ya gapapa. Yaudah kalian sekarang masuk pilih gaun." 
Jawab Toni lalu mereka masuk dan memilih gaun. 


Hari yang dinanti-nanti tiba dimana Tomi meminta tanda 
tangan Rizal. Dan benar saja saat itu Rizal langsung 
menandatanganinya. Setelah itu Reza angkat bicara. 
"Bisakah pertunangannya diadakan setelah ujian nanti?" 
lanya Reza. 

"Emm boleh juga." Jawab Tomi. 

"Oke deal habis ujian." Ucap mereka. 


Hari-hari berjalan seperti biasa. Dan suatu hari Sarah 
sedang berjalan-jalan di mall. Dan tanpa sepengetahuan 


Sarah ada orang yang mengikutinya. Mereka adalah anak 
buah Tomi dan juga ada Reza tentu dengan dilengkapi 
dengan kamera di tangannya. Tak lama Sarah keluar dari 
mall. Dan disaat itu juga anak buah Tomi menangkap nya. 


Dua hari penyekapan Sarah terus disiksa. Dan tepat dihari 
ketiga Sarah berada didepan tali tambang. Dan tandanya 
dia akan dibunuh dengan cara digantung. Saat itu juga 
sarah menangis dan tak lama Sarah meninggal. 


Rumah Reza 


Terdengar suara Rizal datang. Dan dengan buru-buru dia 
menghampiri nya. 

"Pah bunda meninggal." Ucap Reza sambil menahan tangis. 
"Mana mungkin Sarah itu lagi berduaan sama pria lain di 
luar. Gausah ngarang lo." Elak Rizal. Dan setelah itu Reza 
langsung menarik Rizal ke kamar, 


Sesampainya dikamar Reza memperlihatkan video yang 
menampakkan kegiatan Tomi selama ini. Dan Rizal langsung 
menangis lalu mereka melaporkan nya ke polisi. Dan Tomi 
langsung ditangkap polisi namun Intan tidak sebab dia 
berhasil melarikan diri. Juga rumah Reza disita karna itu 
juga jadi milik Tomi. Dan sejak saat itu Reza dan Rizal 
membuat toko kecil-kecilan dan sekarang mulai sukses. 


Flashback off. 
"Jadi gitu Syif maaf baru bisa jelasin." Jelas Reza. 


Segitu dulu ya gengs. Jangan bosen nunggu lanjutan 
ceritanya. Jangan lupa follow and votee:)) 


— inran. 
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Happy Reading 


Intan POV 


Setelah sekian lama gue kabur akhirnya gue balik lagi. Dan 
gue denger kalau Syfa udah bangun dari koma. Dan gue 
langsung kesana buat nuntasin semuanya. 


Pas gue sampai di depan ruangannya gue liat disana ada 
Reza. Dan ternyata dia jelasin kejadian beberapa tahun 
yang lalu. Seketika gue takut buat masuk gue takut kalau 
mereka gak percaya. 


"Bissmillah..." gumamku. 

"Em assalamualaikum." Salamku. 

"Waalaikumsalam."Jawab bang Arkan,Syfa dan Reza. 

"Em Syif..." Omongan gue kepotong. 

"Lo? Kenapa lo kesini lagi? Mau nyelakain Syfa lagi? Iya?" 
Potong bang Arkan. 

"Emm bukan gitu bang. G g gue mau.." Lanjut gue gugup. 
"Keluar sekarang!" Perintah bang Arkan. 


Gue pun jalan menuju pintu dan pas gue mau buka tiba-tiba 
om Fero, tante Ina, pak kiyai, bu ustadzah, Zidan dateng 
seketika gue takut. 

"Intan?" Ucap mereka serempak. 

Dan gue senyum dan langsung lari. Pas gue sampai di 
parkiran tiba-tiba ada yang nepuk pundak gue. Dan gue 
langsung noleh. 

"Gimana lo berhasil?" Tanya orang tersebut. 

"Belum disana ramai gue takut." Jawabku dengan ragu. 


"Kenapa begitu! Cepat atau lambat dia harus MATI!" Ucap 
seseorang dan langsung pergi. 


Reza POV 


Pas gue selesai menjelaskan semuanya ke Syfa dan bang 
Arkan tiba-tiba pintu kebuka dan ternyata itu Intan. 


Gue gak tau apa maksud kedatangan dia kesini itu apa. Pas 
masuk dan ditanya sama bang Arkan gue liat matanya 
seperti ada penyesalan dan sepertinya dia ingin 
menjelaskan sesuatu. Namun dia sudah disuruh keluar oleh 
bang Arkan. Dan disitulah bonyoknya Syfa dan yang lain 
dateng. Gue pun izin mau ke kamar mandi. 


"Bang gue mau kebelakang dulu." Izin gue dan di balas 
anggukan olehnya. 

Pas gue keluar di depan ada cowok dan kayaknya anaknya 
pak Kiyai di dalam. Sebenarnya kepo tapi yaudah deh lebih 
kepo ama Intan. 


Gue buru-buru keluar dan pas keluar ternyata Intan ada 
diparkiran. Dan gue liat disana ada Intan dan seorang lelaki 
sedang bercakap dan gue gak tau jelas apa yang sedang 
mereka bicarakan dan gue hanya denger kata MATI. 


Sedangkan dilain tempat. 


"Awas lo kalo lo gak berhasil lo bakal tau akibatnya." Ucap 
seseorang 
"Iyaa sabar dulu." Jawab seseorang di depannya lalu pergi. 


Arkan POV 


Pas Reza selesai ngejekasin semuanya gua agak gak 
percaya. Dan tak lama ada seseorang masuk keruangan dan 
itu Intan. Gue lihat dari ujung mata sampai ujung kaki gue 


lihat kayak ada bekas luka di pelipis juga di tangannya. Gue 
bingung apa maksud dia datang kesini. Gue suruh dia 
keluar aja dan pas dia sampai pintu bonyoknya Syfa dan 
yang lain datang. Tadinya Syfa menolak mereka masuk 
namun setelah gue bujuk akhirnya dia mau. 


Segitu dulu ya gens. Kira-kira apa yang 
disembunyikan Intan ya gengs tunggu kelanjutan 
ceritanya ya. Mon maap baru up jangan bosen ya dan 
jangan lupa 

follow and votee:)) 


— inran. 
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Happy Reading 


Sepasang remaja pria dan wanita sedang berbincang di 
sebuah caffe dan sepertinya mereka sedang membicarakan 
hal yang penting. 


"Gimana selanjutnya?" Tanya perempuan tersebut. 

"Tunggu aba-aba dari yang lain dulu aja." Jawab pria 
tersebut. 

"Oke yang penting dia mati dan gue bisa hidup bahagia." 
Ucap perempuan dan diakhiri dengan tawa. 

"Syfa Nadhipta Bramasta seorang wanita bodoh yang mau 
aja dihasut. Haha gak lama lagi lo akan mati." Gumam pria 
dan perempuan tadi. 


Tampa mereka sadari ada seseorang yang menguping 
disana dan tak lupa dengan kamera yang dibawanya. 
"Sialan!" Ucap pria itu agak keras. Dan dapat di dengar oleh 
pria dan perempuan tadi. 

"Ma- maaf ada apa?" Tanya perempuan tadi dengan gerogi. 
"Sialan! Harusnya pojok goblok itu dia lari kesana." Elak pria 
tadi seakan-akan dia bermain game lalu dia pergi 
meninggalkan mereka. 


Arkan POV 


Dua hari yang lalu Syfa sudah boleh pulang kerumah. 
Tadinya dia tetap ingin di pesantren namun karna dia harus 
memulihkan kesehatannya dia harus pulang. 


Sejak Syfa pulang kerumah di pesantren terasa sepi dan 
saat gue mau ke dapur gue ketemu Alfi. 

"Assalamualaikum us eh kak." Salam Alfi. 
"Waalaikumsalam." Jawabku. 


"Em gimana kabar Syfa dan kapan dia bisa kembali kemari?" 
Tanya Alfi. 

"Allhamdulillah sudah baikan dan masalah dia kembali saya 
belum tau mungkin minggu depan." Jawabku. 

"Oh kalau begitu ya sudah makasih saya pamit dulu 
Assalamualaikum." Pamit Alfi. 

"Ya waalaikumsalam." Jaawabku. 


Setelah dari dapur gue bingung mau apa pas perjalanan ke 
Kamar gue ketemu sama Zidan. 

"Zidan!" Panggil gue agak berteriak. 

"Apa?" Tanyanya. 

"Temenin gue hayuk." Ajak que. 

"Kemana?" Tanyanya lagi. 

"Udah ikut aja." Jawabku. 

"Oh oke." Ucapnya. 


Zidan POV 


Waktu saya sedang keliling pesantren tiba-tiba ketemu 
sama Arkan dan dia memanggil saya dan mengajak saya 
entah kemana. Saat sampai ternyata dia mengajak saya ke 
sebuah caffe. 


Saya dan Arkan masuk. Dia langsung pesan makanan dan 
saya disuruh memilih tempat duduk. Pas saya lihat-lihat 
saya melihat seseorang sedang membahas sesuatu yang 
sangat penting. Jadi saya duduk saja disebelah situ. Kepo 
dikit gitu. 


Pas saya duduk ternyata itu Intan bersama dengan laki-laki 
yang di rumah sakit. Gue rekam aja soalnya pake nyangkut- 
nyangkut nama Syfa. Ternyata dugaan saya benar mereka 
sedang merencanakan hal jahat untuk Syfa. Waktu itu saya 
kelepasan sebab jengkel lalu karna takut ketahuan saya 
pura-pura bermain game saja. 


Pas Arkan kembali dia clingak clinguk mencari saya. Lalu 
saya melambaikan tangan untuk memanggilnya. Setelah itu 
saya langsung menariknya keluar dan langsung menariknya 
untuk pergi dari caffe itu. 


"Hey ini gimana?" Tanya Arkan jengkel sebab dia masih 
membawa nampan berisi makanan yang dia pesan. 

"Udah ini lebih penting." Ucapku langsung memperlihatkan 
video percakapan Intan dan Reza. 

"Sialan!" Geram Arkan lalu dia menjatuhkan nampanya dan 
menelepon seseorang. 


Hey hey hey... Gantung ya? Ya maap tapi segitu dulu 
ya. Jangan bosen-bosen. Jangan lupa follow and 
votee:)) 


— inran. 


CAST 
1. Syfa Nadhipta Bramasta 
2. Intan Mahardika 


3. Alfi Ramadhani 


4. Zidan Alamsyah 


5. Arkan Ezar Bagaskara 


6. Reza Atmadja 


Oke segitu dulu ya. Maaf kalau gak sesuai sama apa 
yang kalian bayangin. Kalau mau diganti bisa kasih 
saran. Jangan lupa follow and votee:)) 


— inran. 
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Happy Reading 


Author POV 


Hari ini hari Minggu dan hari ini bertepatan dengan 
kedatangan Syfa ke pesantren. 

Syfa datang tentu dengan sebutan keluarga Zidan. Saat ini 
Syfa sudah berada di kamarnya bersama dengan Alfi. 


"Syfa gimana keadaanmu aku sangat rindu." Ucap Alfi dan 
langsung memeluk Syfa. 

"Allhamdulillah sudah baikan Al aku juga rindu dengan mu." 
Jawab Syfa tentu dengan membalas pelukan Alfi yakali 
membalas perasaan Dia, Dia sapa yaelah . 


Siangpun tiba saat nya shalat dzuhur Syfa dan Alfi pun 
menuju ke masjid, tidak mereka saja para santri yang 
lainpun juga sama. Saat shalat selesai mereka kembali ke 
kamar masing-masing untuk melakukan kegiatannya 
sendiri-sendiri. 


Arkan POV 


Setelah shalat dzuhur gue berniat nyamperin Syfa sebab dia 
udah ditunggu sama bonyoknya. 


Pas gue dalam perjalanan gue ketemu tuh dia sama si Alfi 
juga. 

"Syif ayo ikut." Ucap gue. 

"Waalaikumsalam." Jawab Syfa dan Alfi serempak. 

"Eh asalamualaikum." Salamku. 

"Waalaikumsalam." Jawab mereka lagi. 


"Ayo Syif ikut." Ucap que. 

"Kemana bang?" Tanyanya. 

"Rumah pak kiyai di tunggu bonyok lo." Jawab gue. 

"Lah baru tadi pagi nganter kok pengen ketemu lagi?" Tanya 
Syfa. 

"Udah ikut aja dan kamu Alfi ikut sekalian." Ucapku dan di 
angguki mereka. 


Syfa POV 


Setelah shalat dzuhur bang Arkan menghampiri saya dan 
katanya disana ada ayah sama bunda saya pun nurut aja 
padahal mereka baru tadi pagi nganter saya. 


Saat saya sampai sana ternyata benar disana ada ayah 
sama bunda disana tentu ada pak kiyai dan sekeluarga. 


Setelah selesai dengan kegiatan di rumah pak kiyai saya 
dan Alfi dengan perasaan cemas. 


Alfi POV 


Setelah dari rumah pak kiyai saya dan Syfa kembali ke 
kamar namun sebelum sampai saya izin ke kamar mandi. 
"Syif aku ke belakang dulu ya." Izinku. 

"Temenin tidak? "Tanynya. 

"Gak usah." Jawabku dan di jawab anggukan oleh nya. 
"Kalau begitu duluan ya." Ucapku sambil melambaikan 
tangan. 


Setelah saya dari kamar mandi dalam perjalanan kembali ke 
Kamar saya ketemu dengan Intan dan saya bersikap sepeti 
biasa. 

"Asalamualaikum Alfi." Salamnya. 

"Waalaikumsalam." Jawabku. 

Lalu dia pergi aja gitu dan saya langsung saja kembali ke 
Kamar. 


Sesampainya di kamar saya menceritakan itu kepada Syfa. 
Awalnya saya melihat ketakutan di wajah Syfa saya pun 
langsung menenangkannya dan menyakinkan dia bahwa 
tidak akan terjadi apa-apa. 


Oke sengitu dulu tunggu kelanjutan ceritanya. Jangan 
lupa follow and votee:)). Ayo votee sebab itu 
GRATI SS. Kalau banyak yang votee insyaallah besuk 
double upp. Oke sekian dan terimakasih . 


— inran. 
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Intan POV 


Hari ini gue balik lagi ke pesanten, gue mau buang air jadi 
gue berjalan menuju ke kamar mandi dan gue ketemu sama 
Alfi. Dan gur berinisiatif buat menyapa dia. 
"Assalamualaikum Alfi." Salamku. 

"Wa'alaikumsalam." Jawabnya. 


Setelah itu gue langsung pergi aja ke kamar mandi karna 
sudah tidak kuat menahannya. Setelah dari kamar mandi 
gue ketemu sama bang Arkan dan dia langsung 
menyuruhku untuk berhenti. 

"Berhenti dulu lo." Ucap bang Arkan dan gue berhenti. 

"Ada apa bang?" Tanyaku. 

"Ikut gue." Jawabnya dan dia langsung jalan aja gitu. “karma 
kali ya . 


Selama perjalanan tidak ada percakapan sama sekali. 
Setelah berjalan ternyata dia ngajak gue ketempat sepi gitu. 
"Oyy bang ngapain kesini apa jangan-jangan lo lagi butuh 
temen buat nganu ya." Tanyaku frontal. 

"Gila kagak lah dah masuk aja." Jawabnya. 


Setelah itu bang Arkan masuk dan gue ngekor tuh di 
belakangnya. Setelah samapai bang Arkan nyuruh gue 
duduk di sebuah kursi disana. Setelah duduk agak lama pas 
gue mau tanya apa maksudnya tiba-tiba gue lihat ustadz 
Zidan dan dia membawa Reza. 


Reza POV 


Gue hari ini dateng ke pesantren nya Syfa entah ada apa 
tiba-tiba gue disuruh sama bang Arkan buat kesini. Pas gue 
sampe ternyata gue bebarengan sama datengnya si Intan. 
Saat gue mau cari bang Arkan gue ketemu sama cowok 
yang waktu itu ada di depan ruang rawatnya Syfa. 


"Assalamualaikum." Salamnya. 

"Wa'alaikumsalam." Jawabku. 

"Apa benar ini Reza?" Tanyanya. 

"Iya dan anda?" Jawabku. 

"Oh ya, dan perkenalkan nama saya Zidan. Ayo anda sudah 
di tunggu oleh Arkan." Ucapnya dan dia langsung jalan aja 
gitu. Tentu gue ngikuti dia dari belakang kek anak kecil 
yang nempel ke mak nya. 

Pas jalan agak lama lah dia berhenti di sebuah tempat sepi 
dan gue clingak clinguk nah ternyata disana sudah ada 
bang Arkan dan Intan. 


Arkan POV 


Hari ini gue sengaja manggil Intan dan Reza buat minta 
penjelasan. Pas gue lihat Intan dateng gue kaget kok dia 
bawa koper dan ternyata oh ternyata dia mau balik lagi 
kesini. Gue pun gak peduli intinya sekarang harus minta 
penjelasan. Serasa cukup gue langsung nyuruh Zidan buat 
manggil Syfa dan Alfi. 

"Zidan panggilin Syfa sama Alfi." Suruh ku. 

"Kok gue??" Protesnya. 

"Udah cepet sana lah." Suruhku lagi dan dia langsung pergi 
dengan ogah-ogahan. 

Setelah menunggu akhirnya mereka semua datang dan 
berkumpul di dalam ruangan dann habess . 


Oh ya sekarang sudah kumpul semua gue langsung buka 
pembicaraan. 
"Oke saya tidak mau bertele-tele lagi sekarang saya mau 


minta penjelasan sama Intan juga Reza. Apa maksud dari 
ini???" Tanyaku sambil menahan emosi. Dan tiba-tiba. 
Dorr Dorr Dorrr 


Wihh tiga kali tembakan cuyy. Kira-kira ada apa ya 
gengs. Tunggu kelanjutannya oke. Jangan bosen- 
bosen. Jangan lupa follow and votee:)) Kagak jadi 
double up karna yang votee dikit:( oke lah gapapa. 


— inran. 
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Zidan POV 

Saat Arkan menunjukkan video percakapan Intan dan 
temannya yang bernama Reza tiba-tiba terdengar suara 
tembakan sebanyak tiga kali. Kita semua kaget dan tiba-tiba 
Kami semua menengar suara orang berjalan dan itu 
mengarah ke kita semua. 

Kan lo manggil sape lagi? Dan kenapa juga harus pake-pake 
tembak-tembakan segala. Tanyaku kepada Arkan. 

Gue gak manggil siapa-siapa kecuali kalian. Jelas Arkan dan 
dia langsung natap Intan sama Reza. 

KALIAN BAWA SIAPA HAH??? JAWAB JUJUR Tanya Arkan 
kepada Intan dan Reza dengan penuh penekanan. 

Kita gak bawa siapa-siapa demi Allah bang. Jawab Reza. 

Oke awas kalo lo bohong. Ancam Arkan. 

Dan datanglah seorang pria dengan pistol ditangannya. 


Arkan POV 

Saat gue mau tanya-tanya sama Intan dan Reza tiba-tiba 
ada suara tembakan dan juga langkah kaki menuju kemari. 
Gue pun tanya ke Intan dan Reza katanya mereka gak bawa 
siapa-siapa. Yaudah gur iyain aja dan gue tunggu orang itu 
datang dan gernyata itu Om Tomi ayahnya Intan. 

Oo-om Toni? Ngapain kesini? Tanyaku gerogi sebab dia 
membawa senjata. 

Dady? Ucap Intan. 

Oh hayy kalian semua. Sapa Om Tomi. 

Apa mau anda? Jangan pernah ganggu kami lagi. Ucapku. 
Gimana saya gak ganggu kalian kalau anak saya anda seka 
disini? Dan ya kau mau minta penjelasan tentang video itu? 
Oke-oke akan saya jelasin. Ucap Om Tomi dan langsung 
natap Syfa. 


Saat Om Tomi natap Syfa dari ujung kepala sampai ujung 
kaki gue otomatis langsung nyamperin dia berusaha buat 
nglindungin dia takut kalau Om Tomi nglakuin apa-apa ke 
Syfa. 

Apa mau lo hah? Tanya ku lagi. 

Dia Sambil nunjuk Syfa. 

Ehh bukan dianya tapi.... Ralatnya namun dijeda dia malah 
berjalkan menuju Syfa. 

Tapi nyawanya. Lanjutnya lagi. 


Saat itu gue ngode Intan buat tanya-tanya ke Dadynya. Dan 
ternyata dia mengerti dan dia langsung bertanya kepada 
Dadynya. 

Dad apa maksud Dady hah? Intan gak suka Dady yang 
seperti ini. Intan mohon sadar Dad sadar Intan mohon. 
Mohon Intan tanpa gue sadari ternyata dia nangis. Gue 
langsung mikir sebenarnya apa yang terjadi. 

Jangan nangis sayang. Bukankah ini maumu? Umur Dady 
udah gak lama lagi, Sebelum Dady pergi Dady mau buat 
kamu bahagi. Bukankah kau mau bersama terus dengan 
Reza? Itu gampang. Ucap Om Tomi dan tiba-tiba. 

DORR DORR 

Dua tembakan mengenai Syfa dan Syfa langsung tak 
sadarkan diri. 

Dady hiks apa yang Dady lakuin? Intan udah ikhlas kalau 
Reza balik sm Syfa. Asal Dady tau umur Intan juga udah gak 
lama! Intan mengidap penyakit kanger otak dad kagker 
otak!!! Dan asal Dady tau luka tusukan nya Syfa juga belum 
kering dan dengan teganya Dady menyakitinya kembali. 
Ucap Intan panjang lebar. 

Dan tak lama polisi datang. Ya sebelum itu gue udah panggil 
polisi buat jaga-jaga kalau hal seperti ini terjadi. Polisi pun 
mengamankan Intan, Reza, dan juga Om Tomi tentunya, 
juga Zidan sebagai saksi mata. Saya dasn Alfipun langsung 
membawa Syfa kerumah sakit terdekat dan juga mengabari 
yang lain. 


Oke gengs segitu dulu ya:)) tunggu kelanjutan 
ceritanya, dan jangan bosen-bosen. Jangan lupa 
follow and votee:>> 


— inran. 
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Syfa POV 


Hari ini bisa dibilang hari bahagia ku bisa juga dibilang hari 
sialku. Hari ini ku sebut hari bahagia sebab hari ini aku 
sudah dibolehkan untuknkembali lagi ke pesantren, aku 
sudah lebih baik, dan tentu sudah mulai melupakan 
kejadian yang kemarin-kemarin. 


Namun selain hari bahagia, hari ini juga termasuk hari yang 
cukup sial bagiku. Gimana gak sial, pagi-pagi aku ketemu 
sama orang yang harus aku jauhi agar aku tidak lagi 
dilukainya, dan tiba-tiba Zidan datang dan katanya bang 
Arkan menyuruhku datang dan ternyata disitu ada Intan dan 
Reza. Entah apa yang terjadi hingga Reza ikut kesini. 


Aku pun duduk di dekat bang Arkan dan bang Arkan 
memulai pembicaraan. Entah apa yang dikatakan bang 
Arkan aku kurang paham sebab dari tadi aku tidak 
konsentrasi, aku takut jika nanti Intan menyakitiku lagi. 


Setelah selesai berbicara, bang Arkan mau menunjukkan 
sesuatu kepada Intan dan Reza tiba-tiba terdengar suara 
tembakkan sebanyak tiga kali. Tidak hanya suara tembakan 
tetapi juga ada suara seperti orang berjalan kemari. Dan 
benar ternyata itu om Tomi dady Intan. Saat itu aku mulai 
takut apa yang akan terjadi selanjutnya. Apakah aku lagi 
korbannya atau yang lain. 


Dugaan ku ternyata benar, setelah percakapan basa-basi om 
Tomi mengarahkan pistolnya kepadaku lalu menembaku dan 
itu mengenai jantung dan seketika kesadaranku hilang. 


Intan POV 


Kalau boleh jujur, sebenarnya gue itu udah nggak punya 
niat buat nyelakain Syfa. Gue sadar apa yang gue lakuin ini 
alay, udah melebihi batas. Gue menyesal udah nglakuin ini 
semua, dan juga gue menyesal udah mau curhat dan 
dengerin apa yang diperintahin dady. 

Tanpa kusadari ternyata selama aku tidak dirumah dan 
kabur waktu itu penyakit dady kambuh, dan kata dady 
umurnya udah gak lama lagi. Tidak hanya dady, aku pun 
sama. Aku memiliki kangker otak entah dari kapan dan aku 
mengetahui nya saat priksa ke dokter sebab aku sering 
pusing. 


Dan disaat itu gue berusaha berbuat baik untuk menunggu 
hari-hari terakhir gue. Namun sayangnya saat gue sama 
Reza mau menyelesaikan semuanya tiba-tiba dady datang 
dan menghancurkan semuanya, gue pun tambah merasa 
bersalah. Sekarang gue sedang berada di kantor polisi dan 
ini kedua kalinya gue kesini, hal ini membuat gue keinget 
hal-hal yang kemaren. 


Arkan POV 


Gue sekarang sedang berada di RSP alias Rumah Sakit 
Pelangi, lebih tepatnya di depan ruang operasi Syfa. Tidak 
hanya gue disini juga ada Alfi dan juga om Fero juga tante 
Ina dengan tamgisannya. Tak lama kemudian dokterpun 
keluar. 

Keluarga Syfa? Tanya dokter. 

Saya ayahnya dok. Gimana keadaan anak sayabdok? Jawab 
om Fero. 

Pelurunya sudah berhasil kami keluarkan, namun kami juga 
butuh donor jantung untuk nak Syfa secepatnya. Jelas 
dokter gue pun langsung kaget. 

Ambil saja jantung saya dok. Ucap Alfi tiba-tiba. 


Gak usah aneh-aneh deh kalo kamu donorin jantungmu 
nanti aku nikahnya sama siapa??? Jawabku spontan. 
Ehemmm. Dehem om Fero dan gue cuma nyengir. 

Kalian gsk usah bingung, kami pihak rumah sakit akan 
mencarikan donor jantung untuk nak Syfa secepatnya. Jelas 
dokter dan langsung pergi. 


Tanpa mereka sadari dari tadi ada seseorang yang sedang 
menguping percakapan mereka. Dan dia langsung menuju 
ke ruangan dokter. 

Dokter saya mau mendonorkan mendonorkan jantung saya 
untuk pasien yang bernama Syfa. Ucap seseorang. 

Tapi- Ucap dokter namun di potong oleh orang tersebut. 
Udah gak papa dok, asal dia bahagia. Dan ya saat saya 
sudah tidak ada lagi tolong donorkan organ saya yang bisa 
digunakan. Saya mohon dok hanya ini yang bisa saya 
lakukan untuk menunggu hari-hari terakhir saya yang sudah 
tidak lama lagi. Jelas orang tersebut. 

Oke baiklah akan saya turuti apa mau anda. Tapi apa anda 
benar-benar akan melakukan ini? Ucap dokter. 

Iya saya yakin dok. Jawab orang tersebut dengan yakin. 

Oke baiklah. Jawab dokter. 


Okey gengs segitu dulu ya. Kira-kira itu seseorang 
itu siapa ya? Oke tunggu kelanjutan ceritanya ya. 
Jangan bosen-bosen. Jangan lupa follow and Votee:)) 


— inran. 


22 


Happy Reading 


Author POV 

Maaf pak Fero kami pihak rumah sakit sudah mendapatkan 
donor jantung untuk anak anda, operasi mau dimulai 
kapan? Tanya dokter kepada ayah Syfa. 

Allhamdulilah, sekarang apakah bisa dok? Tanya ayah Syfa. 
Bisa, kalau begitu silahkan untuk mengurus registrasi 
terlebih dahulu. Ucap dokter. 

Baiklah dok. Jawab ayah Syfa lalu menuju ke resopsiponis. 


Fero POV 

Saya sangat bahagia sekali sebab sudah ada jantung yang 
siap didonorkan untuk anak saya. Dan sekarang kami 
sekeluarga sedang menunggu dokter keluar. Saat kami 
seedang menunggu dokter keluar pak kiyai dan istrinya 
juga Zidan datang kemari. 

Assalamualaikum. Salam mereka. 

Waalaikumsalam. Jawabku, Ina, Arkan, dan juga Alfi. 
Bagaimana keadaan Syfa pak? Tanya pak kiyai. 

Sekarang operasi sedang dilaksanakan. Dan tentu Syfa 
sedang didalam. Jawabku. 

Em maaf om ini tadi saya dapat titipan surat dari seorang 
suster untuk om dan keluarga. Ucap Zidan tiba-tiba lalu dia 
memberikan secarik kertas dan saya terima. 

Surat apa itu om? Tanya Arkan, saya sebenarnya juga 
berfikir itu surat apa apa mungkin surat tagihan kan ya gak 
mungkin dan saya buka saat saya mau baca doter keluar 
dari ruangan. 

Allhamdulilah operasi berjalan dengan lancar, dan pasien 
akan bangun sekitar satu jam lagi. Jelas dokter dan saat itu 
juga saya bernafas lega. 

Baiklah dok terimakasih banyak, dan ya kalau boleh tau 


siapa yang mau mendonorkan jantungnya untuk anak saya? 
Tanyaku. 

Almarhun tidak mau disebutkan namanya, kata almarhun 
tidak lama lagi anda dan keluarga akan mengetahuinya. 
Kalau begitu saya permisi dulu. Jawab dokter. 


Zidan POV 

Saat saya keluar dari kantor polisi untuk menjadi saksi mata 
saya segera menuju ke rumah sakit menyusuh abi dan umi. 
Saat saya sedang menuju ruang operasi tiba-tiba ada 
seorang suster dan memberikan sebuah surat, katanya 
suruh diberikan kepada om Fero ayah Syfa. Yaudah aku 
bawa dan saat saya sampai di depan ruangan disana sudah 
kumpul semua, dan saya langsung memberikan surat itu 
kepada om Fero. Tak lama ruang operasi terbuka. Tanda 
operai telah selesai. 


Sekarang ini Syfa sudah dipindahkan di ruang VVIP, tadi 
Syfa sudah sadar dan sekarang dia sedang tidur. Sekarang 
sudah waktunya shalat Magrib saya izin untuk ke mushola. 
Bang ke mushola dulu ya. Izinku. 

Yang jaga Syfa siapa? Lagian ayah sama bundanya juga 
baru aja pulang buat istirahat nanti kalau dia bangun dan 
butuh apa-apa gimana? Terus gak ada orang terus dia 
jatuh... Aduh jangan lah Kan aku dulu. Ucapku panjang 
lebar. 

Emh bang. Lah Syfa bangun, semoga dia gak denger apa 
yang aku ucappin tadi. 

Ya ada apa Syif? Tanya Arkan. 

Udah masuk watu shalat magrib ya? Syfa ikut jamaah ya. 
Ucapnya ihh imut bangetttt. Ikut greget keyboardnya awok. 
Iya Kan gapapa kita jamaah disini aja. Usulku. 

Yudah, lo imam. Jawab Arkan, gue sih iya iya aja. Dan kami 
pun langsung mengambil wudhu dan menjalankan shalat 
berjamaah. 


TTTTTTAAAAAAMMMMMMAAAAAATTTTTT 

Akhirnya selesai jugaa gengs. Syfa udah baikan sama 
Zidan uhuy, Arkan juga udah kode-kode tuh sama 
Alfi. 


Gak-gak belum tamat tunggu kelanjutan ceritanya 
nya. Jangan lupa follow and votee:)) 


— inran. 
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Arkan POV 

Setelah dua minggu masa pemulihan, akhirnya Syfa udah 
boleh pulang. Dan juga mulai sekarang Syfa tinggal dirumah 
nggak dipesantren lagi, karena takut nanti ada kejadian 
apa-apa lagi. Sekarang gue sama Syfa lagi santai-santai 
nontoh TV. Suasana hening sekali kek hati ku wkwkwk. 
Setelah lama hening akhirnya dia ngomong juga. 

Bang mau nanya dong. Ucapnya. 

Nanya apaan. Jwabku. 

Kalau boleh tahu siapa sih bang yang mau donorin jantung 
buat Syfa? Kan gak mungkin orang yang udah mati, karena 
kalau udah mati jantungnya udah gak berfungsi lagi. Dan 
kalau dia masih sehat siapa bang, masak ada orang sehat 
malah pengen mati. Adek bertanya abang menjawab. Jawab 
anda dipersilahan. Ocenya dengan cekikikan, walau lucu 
tapi ada hal peting yang gue takut omongin soalnya takut 
kalau dia merasa bersalah. 

Em nganu em tapi anu em. Eh kek orang gagu gue. 

Anu inu ana ani apaan sih bang. Tanya Syfa. 

Dadynya Intan. Jawbku apa adanya. 

Hah? Om Tomi? Kagetnya. 

Iya. Jawbku. 

Terus om Tomi udah ma- Ucan Syfa terpotong oleh. 

TOK TOK TOK 

Assalamualaikum. Salam seseorang. 

Lu aja bang yang buka. Perintah Syfa. 

Ih kok lo nyuruh-nyuruh sih. Protes gue walau tetep jalan 
keluar buat bukain pintu. 


Gue jalan ke arah pintu, karna sepertinya ada orang diluar. 
Waalaikumsalam. Jawabku. 


Bang Syfanya ada? Tanya tamu tersebut. 

Eh Reza sama Intan toh. Jadi tamunya itu mereka gaesss. 
Iya bang. Jawab mereka kompak. 

Ayo masuk dulu. Ajakku. 


Syfa POV 

Sekarang aku udah pulang dan tadinya aku lagi santai- 
santai sama bang Arkan, saat aku lagi tanya-tanya tiba-tiba 
ada yang ngetuk pintu juga mengucapkan salam. Aku 
nyuruh bang Arkan buat bukain pintunya. Saat bang Arkan 
masuk dibelakangnya ada orang yang lagi ngikutin, dan 
ternyata itu Intan sama Reza. 

Huwaaa Intannn maaf karena aku- Ucapku dipotong. 

Sttt itu bukan salahmu Syfa ini udah takdir, dan juga ini 
buat nebus kesalahan kami di masa lau. Jelasnya. 

Tapi kan Tan- Ucapku namun dipotong lagi. 

Lo diem apa gue gak jadi ngasih kabar nih. Ancamnya. 
Yayayaa. Jawabku dengan cengiran. 

Gue duduk dulu ya capek ini. Candanya. 

Eheh iya lupa silahkan duduk. Suruhku dan mereka 
langsung duduk. 


Jadi kedatangan kami kesini mau mengundang kalian ke 
pernikahan kami minggu depan, dan juga tolong sampaikan 
juga ke Alfi juga yang lainnya ya, gue masih gak genak 
udah jahat sama mereka. Ucap Intan panjang lebar. 

Oh oke nanti kami kesana tenang aja. Ucap bang Arkan tiba- 
tiba. 

Yaudah kalau begitu kita pamit ya. Pamit Reza. 

Iya. Jawabku sama bang Arkan. 

Assalamulaikum. Salam mereka. 

Waalaikumsalam. Jawabku sama bang Arkan lagi. 

Bang-bang mau kepesantren kapan? Nanti sore hayu. 
Ajakku. 

Halah lewat hp aja lah mager nih. Jawabnya dan gue 
langsung lari ke kamar. 


Hay gengss segitu dulu ya ceritanya. Tunggu 
kelanjutan ceritanya. Jangan lupa follow and votee 


— inran. 
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Hari ini adalah hari dimana Intan dan Reza menikah dan 
tentu Arkan, Syfa, Alfi dan Zidan datang ke acara mereka. 
"Ihh samawa ya cepet buat dedek nanti kita jodohin anak 
kita kalo beda kelamin." Ucap Syfa dengan suara seperti 
anak kecil dan mereka semua tertawa. 

"Iya Syfa dan kapan kamu nyusul nih? Ditinggal mantan 
nikah eow." Goda Alfi. 

"Emm kapan tad? Nikah ma kamu ya hehe. Canda-canda." 
Goda Syfa sambil melirik ke Zidan. 

"Ya tiga hari depan." Jawab Zidan enteng dan mereka semua 
tentu terkejoet . 

"Hah gila lo?" Tanya Arkan sepontan. 

"Gak." Jawab Zidan sok cool lalu pergi entah kemana sambil 
menarik baju Syfa. 


Syfa POV 

Saat lagi bercanda tiba-tiba Zidan narik baju ku dan dia 
berjalan di arah mobil. 

"Masuk" Suruh nya. 

"Eh kamu marah ya, jangan apa-apain aku. Aku masih mau 
nikah punya anak yang lucu kek kamu." Ucapku sok 
ngelawak biar gak tegang gitu. Tapi dia tetep aja diem. 
Yaudah aku tetep masuk dan ternyata dia bawa aku ke 
pesantren, lebih tepatnya ke rumahnya. 


Tok tok tok 

"Assalamualaikumikumkum." Salamnya. Dan ada jawaban 
dari dalam. 

"Waalaikumsalam." Jawab Umi. 

"Umi Syfa rindu..." Teriakku dan langsung meluk umi. 

"Tiga hari." Ucap Zidan dan langsung aku lepasan pelukan 


itu. 

"Em tadi cuma bercanda. Aku gak mau sama dia umi dia kek 
kulkas huwa." Ucapku dan gak tau kenapa aku nangis. 

"Loh kok nangis. Em tapi nangis aja gak papa tiga hari 
tetap." Jawab Zidan sok santai padahal dari mukanya dia 
khawatir. 


Dua hari berlalu dan ini adalah hari ketiga. Dan ternyata 
benar mereka berdua akan menikah. Saat ini Syfa sedang 
diri di kamarnya. 

"Bun." Panggil ku ke bunda dan dibalas deheman. 

"Aku cantik ya bun." Ucapku. 

"Iya anak bunda cantik. Semoga kamu betah nak, jadi 
seorang istri itu bukan main-main. Disitulah hidup dimulai. 
Suami kamu kerja dan kamu urus rumah. Dan semoga cepet 
dapat momongan." Jelas bunda dengan mata berkaca-kaca. 
"Em maaf tante. Syfa disuruh turun." Ucap Alfi tiba-tiba 
muncul di pintu. Dan kami balas anggukan. 


Zidan POV 

Hari ini adalah hari pernikahan ku. Dan saat ini adalah 
saatnya mengucapkan ijab kobul. Saat sudah selesai saat 
nya Syfa dipanggil. Dan tak lama Syfa datang dan langsung 
menghampiri papah nya. Gak tau kenapa. 


"Pah." Panggilnya. 

"Apa?" Jawab om Fero. 

"Udah bilang sah-sah belum?" Tanya Syfa dan semua orang 
langsung menatap Syfa. 

"Sudah lah." Jawab om Fero lagi. 

"Alah padahal aku mau lihat betapa geroginya dia." Dan dia 
langsung berjalan kearah ku. 


Oke segitu dulu ya mon maap baru up soalnya tugas 
kek gunung. 


— inran. 
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Happy Reading 


Sudah satu bulan lamanya. Sekarang Zidan dan Syfa sudah 
SAH menjadi suami istri. Tanpa diduga-duga, setelah tiga 
hari pernikahan Zidan dan Syfa. Arkan ikut menyusul, tentu 
dengan si itu si Alfi. Sekarang mereka sedang berkumpul di 
rumah Syfa. 

"Nak, kapan bunda jadu nenek? Bunda pengen banget 
gendong cucu." Ucap Bunda Syfa. 

"Emm anu bun." Jawab Syfa gerogi. 

"Usaha dulu lah tan, tante nah tinggal terima jadi." Sahut 
Arkan. 

"Kamu juga kapan punya anak. Ih ya Allah kalau aku udah 
punya cucu pas kumpul pasti seru dan tentu ramai." Ucap 
Bunda Syfa dengan semangat. 

"Iya Bun." Jawab mereka semua. 

"Oh ya Bun/Tan aku mau ngomong." Ucap Syfa dan Arkan 
bareng. 

"Lo dulu." Ucap Syfa dan Arkan berbarengan lagi. 

"Bun Aku/Alfi hamil." Ucap Syfa dan Arkan lagi-lagi 
bersama. 

"Allhamdulilah." Hamdalah Bunda Syfa dan Ayahnya 


Bebeara bulan berlalu. Perut para mama muda udah pada 
membuncit, karena kehamilan Syfa dan Alfi bareng cuma 
beda beberapa hari. Jadi sekarang mereka mengadakan 
acara syukuran lebih tepatnya mitoni, karena usia 
kandungan mereka sudah memasuki bulan ke 7. 


Acara berjalan dengan baik tidak ada halangan apapun. Dan 
tanpa mereka sadari sudah agak lama mereka tidak bertemu 


lagi dengan Reza dan juga Intan. Apakah mereka juga udah 
mau jadi ayah bunda atau belum. 


Syukuran diadakan di pesantren jadi sekarang Syfa dan 
Zidan juga Arkan dan Alfi menuju kamar mereka. 

"Kak pengen jagung serut." Rengek Syfa. 

"Hah? Ini udah jam setengah satu siapa yang jual." Jawab 
Zidan. 

"Eh iya ya yaudah besuk aja." Jawab Syfa dan langsung 
tidur. 


Satu bulan dua puluh haru berlalu, sekarang Syfa dan Zidan 
lagi belanja baju buat anak yang lagi dikandung Syfa. 
Mereka berjalan menuju stand peralatan bayi. Disana 
mereka menghabiskan uang 15 juta laku di pakaian bayu 
5juta. Dan mereka langsung pulang dan tidak lupa mereka 
membeli makanan. 


Oke gengs segitu dulu ya, karena masih banyak 
tugas. Jangan lupa follow and vote. Matur Tankyu 


— inran. 
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Happy Reading 
6tahun kemudiaan 


"Assalamualaikum umi...." Teriak seorang anak kecil sambil 
menggendong sebuah tas." 

"Waalaikumsalam. Ehh anak umi udah pulang, gimana 
sekolahnya nak?" Tanya orang yang di panggil umi. 
"Alhamdulillah baik umi. Umi tau gak tadi ada kabar baik 
loh. Apa jall, Vano dapat juara kelas. Horre nanti dapat 
hadiah lagi dari ayah sama umi." Jawab Vano dan ngomong 
sendiri. 

"Eheh hadiah apa?" Tanya umi. 

"Umi Syfa yang baik hati dan tidak sombong nanti dapat 
hadiah ya. Pliissss." Mohon Vani. 


Ya Syfa sudah melahirkan kan anaknya laki-laki. Dia tampah, 
sangat tampan. Dia juga penurut, tapi sayang dia tidak mau 
dimasukan ke pondok, karena takut tidak bisa main 
katanya. 


"Emm oke tapi ada syaratnya." Tantang Syfa. 

"Emm apa?" Jawab Vano. 

"Kamu masuk pondok." Jawab seseorang yang baru datang, 
siapa lagi kalau bukan Zidan. 

"Ehh ayah, kok gitu: (." Jawab Vano dengan cemberut. 

"Udah kalau nggak mau gak usah di paksa, nanti diajari 
kamu aja di rumah mas. Udah nanti kita jalan-jalan sekalian 
beliin kamu hadiah." Ucap Syfa. Dan dibalas pelukan oleh 
Vano. 

"Etetet Vano." Ucap Zidan sambil menatap Vano tajam. 
"Sama anak kok cemburu." Ucap Vano. 

Dan mereka tertawa bersama. 


Sore hari tiba sekarang Zidan, Syfa dan Vano sedang 
berjalan-jalan di taman sambil menikmati suasana sore hari. 
Tanpa terasa magrib pun tiba mereka pun langsung mencari 
masjid terdekat dan menjalankan kewajiban seorang 
muslim. Setelah selesai sholat mereka segera menuju 
tempat untuk membeli hadiah untuk Vano, setelah itu 
mampir ke restoran terdekat dan pulang. 

Hari demi hari dilalui oleh keluarga kecil tersebut. Dan 
akhirnya mereka hidup dengan bahagia tanpa ada liku-liku. 


JEND] 


OKE GENGS CUMA SEGITU PENUTUPNYA. MON MAAP 
KALO KURANG PUAS KARENA INI OTAK UDAH 
PENTOKKK (TRIPLE K). Terima Kasih. 


— inran. 
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